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Penulis
ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Perbandingan Alnarja Keuangan Rerbarkan Yariall.
(Stud Bark BN Syariah dan Bank BRI Syariah). Yang disusun oleh Inneke Putri Nm
335.230 ProgamStudi S1Perbankan Syariah Fakultas Ekononi dan Bisnis Id aminstit ut

Acama Id amiNegeri (IAIN) Bukit tingg.

Tujuan penelitian antara lain untuk nenganalisis perbandingan kinerja keuangan
pada Bark BN Syariah dan BRI Syariah dilibet dari raso CAR NFF, ROA, BOPO dan NFF.
Untuk nenganalisis perbedaan signifikan antara kinerja keuangan Bank BN Syariah dan
Bank BRI Syariah Jenis penlitian ini yaitu konparatif kuantitatif dengan nenggunakan
data sekunder yang diperoleh dari Iaporan keuangan triwulan Bank Negara Indonesia
Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah periode 20#-208. Met ode analisis data yang
digunakan dalam pendlitian ini yaitu nenggunakan Ui Nornalitas Data dengan teknik
analisis nenggunakan Uji St at/stic indeperdert Sanple t-test unt Uk hipot esisya,

Dari hesl uji stat/stic indepedet sanple t-test menunjukkan rasio CAR Bank
Rakyat Indonesia Syariah nenpunyai rata-rata (/7&ar) sebesar B.28% yang lebih besar
dibanding<an dengan rasio mean CAR Bank Negara Indonesia Syariah yaitu sebesar 6,62%
Rata-rata raso NFF pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 137% dinana nilai
tersehut |ekih rendah dibandingkan dengan rata-rata rasio NFF yang terdapat pada Bank
Rakyat Indonesia Syariah yaitu sebesar 3,94% Hal ini menunjukkan bahwa BNS |elih baik
dibanding<an BRIS dalambal produkt ifit as bank sel arma periode 20% hingga 208. Kenudian
rata-rata raso ROA pada Bank Negara Indonesia Syariah adalah sebesar 137% dinana
nilai ini lebih besar jika dibanding<an dengan ratarata raso ROA pada Bank Rakyat
Indonesia Syariah yang hanya sdlisih sedikit yaitu sebesar 0.7% Rata-rata raso BOPO
pada Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah sebesar 93.56% dinana nilai ini lebih tingg
dibandingan rata-rata raso BOPO pada Bank Negara Indonesia Syariah yang sebesar
87.93% dan rata-rata rasio FDR pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 86,5%
dimana nilai tersehut lebhtingg dibandingcan dengan rata-rata rasio FDR yang t erdapat
pada Bark Rakyat Indonesia Syariahyait u sebesar 83.54%

Kata Kunci : Cqaital Adequercy Ratio (CAR), ANon Rarforming Financing(NFF), Return
on Assets (RQ), Biaya Qrerasional terfadgp Roandapat an Qoerasional
(BOPO), danFinancingto Deposit Rat/o (FDR).
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar BelakangMasalah

Perbankan di Indonesia neniliki peranan penting bag perturnuhen
perekononian negara antara lain sebagai perantara keuangan antara pilek —
pibek yang neniliki dana dan pihek —pihek yang kekurangan dana serta sebagpi
nenperlancar lalu lintas penfayaran. Dengan adanya perusahean perbankan di
Indonesia akan nenfantu masyarakat dalam neningkatkan taraf hidupnya dan
dapat nententu penerintah dalam nenyel esaikan nasalah perekonomian yang
terjadi pada negara akhir-akhir ini. Karena suatu bank di suatu negara dapat
dijadikan ukuran kenrajuan negara yang bersangkut an. Sevakin maju suat u negara,
nmaka semakin besar peranan perbankan dalam nmengendalikan negara terselut.
Artinya, keberadaan dunia perbankan semakin dibututkan pererintah dan
nasyarakat nya.

Secara umumbank adal ah suat u badan usaha yang neniliki wewenang dan
fungs untuk nenginpun dana masyarakat umumuntuk disalurkan kepada yang
nener| ukan dana tersetut. Jenis-jenis bank yangada di Indonesia antara lain Bank
Sentral, Bank Unum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank Umumdi Indonesia

dibedakan nenjadi dug, yait u Bank UnumKonvensional dan Bank UnumSyariah



Hal nendasar yang nentbedakan antara lembaga keuangan konvensional

dengan syariah adal ahterl et ak pada pengentoalian dan perrbagian keurtt ungan yang
diberikan oleh nasabeh kepada lentega keuangan darv atauyang dikerikan oleh
| erbaga keuangan kepada nasabeh Kegat an operasional bank syariah menggunakan
prinsip bag hesil (profit and'/oss saring. Bank syariahtidak nenggunakan bunca
sebagai alat untuk nenperoleh pendapatan naupun nemebankan bunga atas
penggunaan dana dan pinjanan karena bunga nerupakan riba yang dibarantkan.

Sebagai salah satu |entiega keuangan, bank perlu nenjaga kinerjanya agar
dapat beroperas secara optimal. Kinerja bank adalah salah satu faktor yang
harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan hidup. Kinerja keuangan
bank nerupakan began dari kinerja bank secara keseluruhan, hal ini nerupakan
ganfaran prestas yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik nenyangkut
aspek keuangan, perasaran, pendinpunan dan peryaluran dang, teknolog,
nraupun sunter daya nanusia.

Pengukuran kinerja nerupakan salah satu faktor yang amat penting bag
sehuah perusahean. Pengukuran tersebut, dapat digunakan untuk nenilai
keberhasil an perusahean serta sebagai dasar peryusunan infoal an dal amper usahean
Mingjer yang berhasl nencapai tingat keuntungan yang tingg akan dinilai
berhasil dan nenperoleh intelan yang beik dari perusahean Penilaian kinerja
perusahaan nerupakan usaha untuk nengukur efektifitas dan efisens kegatan
perusahaan sel ama periode tertentu, dinana kinerja sangat nenpengaruhi visi dan
nisi yang hendak dicapai.

Menurut suntoer yang dikutip dari nebsite Qtorit as Jasa Keuangan (OK),



statistik perbankan syariah bulan desenoer tatun 208, dengan junhah kantor
layanan disel uruh Indonesia, Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat

Indonesia Syariah inilah yang sangat berdekatan jumhah kantornya sehingpa

dijadikan objek pendlitian.
Tabel 11
hiﬁ Kantor Perbankan i&rid'n
Kelonpok Bank KPO/KC KCP/URS | KK Group of Banks
Bank UnumSyariah 478 | B Sharia Conmercial Bank
1PT. Bark AcehSyarish 26 88 | 27| 7P Bark AcehSyariah
2. PT. BPD NIB Syariah B 22 | 4| 2 P BONBYariah
3. PT. Bark Marral at
3. PT. Bark Mianal at Indoresia 83 B2 | 57| nooresa
4. PT. Bark Vict oria Syariah 9 5| 0| 4 A7 Bak Victoria Syariah
5. PT. Bank BRI Syariah 52 206 | P | 5 /A7 BakBRYariah
6. PT. BJB Syariah 9 55 1| &6 P BBSariah
7. PT. BN Syariah 68 | V| 77BNYaian
8. PT. Bark SyariahMandiri BO 423 | 53 | & AT Bark YariahMrdlri
9. PT. Bark Mg Syariah 25 34| 7| 9P Bak Mg aiah
. PT. Bark Panin Dubai Syariah 1) 3 0| B AT Bark Ranin Duter ariah
1 PT. Bark SyariahBukopin )4 7| 4| 7P Bak SariahBukopin
. PT. BCA Syariah 1 | b| 2FABEAYaEiah
B. PT. BTPNSyariah 24 2 0| B A7 BIANSariah
# FI. Mylark Sariah
. PT. Maybank SyariahIndonesia 1 0| O mbresa

Sunber : Satistik Rarbankan Syariah Desamber 208 QK

Berdasarkan tabel 1] BRIS nmenmiliki jumhah kantor cabang 52, kantor
cabang pentetu 206 dan kantor kas 2, dengan jumiah kesduruhen 270.
Sedangkan BNS juntah kantor cabang 68, kantor cabang pentantu 90, dan
kantor kas T, dengan jumiahkant or 275.

Aset kedua perusahaan it upun saling berdekat an dari tahun 20% sanpai
talun 208, jumahaset Bank Rakyat Indonesia Syariah:

Tabel 12



o

JunahAset BRIS Tahun 204 - 208

20% 206 20B 207 208
20.34 2423 2768 3154 35.72
SQnter RUlikas' Lgooran Keuangan Talunan 208 BRS

Sedangkan juntiahaset dari Bank Negara Indonesia Syariah:

Tabel 13
JuniahAset BNS Tahun 204 - 208
20% 206 206 207 208
D49 23.01 2831 34.82 37.77

Quntrer .AlIkas’ Lgporan Keuarngan Talunan 208 BNIS

Berdasarkantabel 12 dan 13, juntahaset BRIS dan BNS yangdidapat dari
laporan keuangan tahunan yang dipubikasikan dari tahun 20%-208 juntah aset
kedua perusahean perbarkan tersetut saling berdekatan dan  nengalani
peningkat an secara signifikan, di tahun 208 sdlisilnya hanya (2.05) dalamtriliun
rupiah

Sebagpi salah satu |entaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar
dapat beroperas secara optinal. Terlebhlag bank syariah harus bersaing dengan
bank konvensional yang doninan dan telah berkentang pesat di Indonesia.
Persaingan yang senakin tajamini harus dibareng dengan manajenen yang baik
untuk hisa bertahan di industri perbankan. Salah satu faktor yang herus
diperhat ikan ol ehbank unt uk bisa t erus bart ahan adal ahkinerja (kondisi keuangan)
bank.

Sadlah satu sarama  untuk nelitet  kinerja  keuangan  suatu
perusahaary perbankan dapat dilirat dari laporan tahunan perbankan tersehut,

setiap bank diwgjitkan nenyanpaikan |aporan keuangan berupa neraca, laporan



labe- rug, laporan konit nen dan kontijens, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan berdasarkan wektu dan bertuk yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia (Bl). Sementara itu laporan yang herus dipudikaskan kepada
nmasyarakat unumantara lain neraca, laporan laba rug, laporan konit nen dan
kontijens yangdil engkapi dengan kualit as aktiva produkt if daninformas lainnya,
perhitungan rasio keuangan perhitungan kewgjiben nodal mininum serta
transaks valuta asingdan derivatif.

Perbandingan adalah teknik analisis laporan keuangan yang dil akukan
dengan cara nenyajikan laporan keuangan secara horizontal dari nentanding<an
antara satu dengan yang lain teknik perbandingan ini juga dapat menunjukan
kenaikan dan penurunan dalamrupiah atau unit dan juga dalampresentase atau
perbandingan dalambent uk angka perbandingan atau rasio. Tujuan dari analisis
perbandingan adal ah unt uk nenget ahui perubahan- perubahan berupa kenaikan at au
penurunan pos-pos laporan keuangan atau data lainnya dalamdua atau lebih
periode yang dibandingkan.'

Berdasarkan fenonena — fenonena atau fakta — fakta seperti yang di
uraikan diatas maka penditi tertarik nelakukan analisis untuk nengetahui
perbandingan kinerja keuangan antara Bank BN Syariah dengan Bank BRI Syariah
Dan di tuangkan kedalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah (Studi : Bank BN Syariah dan Bank BRI
Syariah)”.

. Idertifikas Misalah

227

Hararep, Sofyan Syafri. Amlis's Aritis at as Laporan Keuangan Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 20T Hal.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas pendlis

nengdent ifikas maasal ah— masal ahyangada dalampenelitian ini sebagai berikut :

1 Mengenai kecakapan nasabeh dalam nelibet kinerja keuangan perbankan
syariah dilibat dari laporan keuangan dengan nelihat dan rerahani |aporan

keuangan seperti : neraca, laporan L/ R, laporan arus kas dan lainnya.

2. Data laporan keuangan Desentber 208, BN Syariah dan BRI Syariah rremiliki

selishaset yangtidak begtu banyak yaitu 2,05 Triliun.

C Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas nasal ahdiatas naka pendlitianini dibetas pada
perbandingan kinerja keuangan Bark BN Syariah dan BRI Syariah menggunakan 5

rasio, yakni : CAR. NPF, FDR, ROA dan BOFO

D. Runusan Vasalah

Berdasarkan bat asan masalah diatas runusan nasalah dalampendlitian

ini yaitu

1 Apakah ada perbedaan kinerja keuangan pada Bank BN Syariah dan Bank BRI

Syariahdilibat dari raso CAR, NFF, FDR ROA dan BOPO?

2. Apakahterdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank BN



SyariahBank BRI Syariah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan nasal ahdi at as naka t ujuan pendlitianini adalah

1 Untuk nenganalisis perbandingan kinerja keuangan pada Bank BN Syariah dan

Bank BRI Syariahdilitat dari raso CAR NPF, FDR, ROA dan BOPO?

2. Untuk nenganaliss perbedaan yang sgnifikan kinerja keuangan Bank BN

Syariahdan Bank BRI Syariah?

F. Minfaat Penditian

Manfaat dari hasil pendlitianini adalah:

1 Secara Akademik, penelitian ini nerupakan prasyarat untuk mendapatkan
¢elar sarjana pada jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekononi dan Bisnis

Idam IAIN Bukitting.

2. Bag Perusahean Perbankan khususnya BN Syariah dan BRI Syariah hasi
penelitian ini dibarapkan bisa nenjadi acuan dalam nerumuskan kehijakan
dalam nemaksnalkan kinerja perusahean, terutama dalam rangka

neningat kan profit ahilit as bank.

3. Bag Pengeniangan Kellmuan, dapat nentperikan suatu karya peneliti baru

yangdapat nendukung dal ampengentoangan il nu perbankan syariah

G Penjelasan Judul



Untuk nenghindari terjadinya kesal ah paharran dalampenelitian ini, naka

dijel askan beberapa kat a yangterdapat dalamjudul penlitianini :

Andlisis

Perbandingan

Kinerja Keuangan

hal . BO.

Aktivitas yang nenuat sgjumhah kegatan seperti
nmengurai, nentedakan, nenilah  sesuatu  untuk
digol ongkan dan dikel onpokkan kentoali menurut kriteria
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan

maknanya, atau dalamarti lain yaitu nenecahkan atau

nmenguraikan sesuat u unit nenjadi berbagai unit kecil >

- Teknik analisis |aporan keuangan yang dil akukan dengan
cara nenyajikan |aporan keuangan secara horisont al dari
nentandingkan antara satu dengan yang lain, dengan
nenunjukan infornas keuangan atau data yang lainnya
baik dalamrupiah atau dalamunit, teknik perbandingan
ini juga dapat nenunjukan kenaikan dan penurunan dalam
rupiah atau unit dan juga dalam presentase atau
perbandinggn dalam bentuk angka perbandingan atau

raso’

. Teknik analisis yang dilakukan untuk nelirat sgjauh
nmana suatu perusahman telah nelaksanakan dengan

nmengunakan aturan — aturan pelaksanaan keuangan

2Sofyan Syafri Harahep, Aralis's Aritis At as Laporan keuangan Jakarta : PT. RajaGrapindo Rersada, 203,

3Sofyan Syafri Harahep................... hal .227.



dengan baik dan benar, sehingga dari sana dapat kita lihet
prestas dan pencapaian perusahaan yang nenjadi cernin
dan tingkat kesehatan perusahean tersetut, dan yang

bert ujuan unt uk memenuh pervahanan masyrakat mengenai

perbankan syariah *
BABI
LANDASAN TECRI
A Landasan Teori
1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan nerupakan suat u gantoaran mengenai kondis
dan keadaan dari suatu perusahsan yang dianaliss dengan alat—alat analiss
keuangan, sehingga dapat diketahui baik atau buruknya kondis keuangan dan

prestas kerja sebuah perusahean dalamwektutertentu.

Kinerja keuangan adal ah hesil dari banyak keput usan individu yang dibuat

secara terus nenerus ol eh nanajenen. Kinerja keuangan nerupakan gantaran hesil

‘Mrrsel Pongoh “ Amdlisis Laporan Keuangan Untuk Mirilai Kinerja Keuangan PT. Buni Resources Tk
Jurnal EMBA. Vol. 7 no. 3, Septenter 2038, Hal. 672.



atau prestas yangdicapai perusahaan dalamsuat u periode tert ent u yang nenjadi

cernmindantingkat kesehat an perusahaanterseut.

Kingja perusahaan umunmya diukur berdasarkan perhesilan bersih (1abe)

atau sebagpi dasar beg ukuran yang lain seperti intelan investas (refurn on

ivestner) atau pendesilan persatem (earning per Sared. Penggkuan dan

pengukuran pengrasilan dan beban, dan karenanya juga pengesilan bersih (1aba),

tergant ung sebagan pada konsep nodal dan peneliharaan nodal yang digunakan

perusahaan dal ampenyusunan | aporan keuangan. °

Pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh nmangjenen perusahean

unt uk:

€.

Mingglola operas  secara  efektif dan  efisen nalalui
penot ivasian karyawan secara unum

Mentbantu penganfiilan keputusan yang bersangkutan dengan
seperti: pronos, transfer dan pentoerhentian.

Mengdent ifikas kebut uhan pel atihen dan pengentiangan karyawan
uttuk nenyediakan kriteria seleks dan evaluas progam
pel atihan karyawan.

Menyediakan unpan balik bag karyawan nengenai  bagaimana
at asan nereka nenilai kinerja nereka.

Menyediakan suat u dasar bag distribusi pengergaan

Dan adapun tujuan dari pengikuran kinerja keuangan perusahaan adalah

® Harnono. Marngienen Keuangan Bertas's Balanced Scorecard Jakart a: Bunii Aksara. 20T Hal 23



sebacai berikut :°

a.

Mengetahui  tingat  solvahlitas  Solvahilitas  nenunjukkan
kemanpuan perusahean untuk nenenuhi kewajiban keuangannya
apabla perusahean tersehut dilikuidas, baik keuangan jandka
pendek maupun jangka panjang

Mengetahui tingkat rentaklitas. Rentahlitas atau yang sering
disebut dengan profit ahilit as menunj ukkan kenanpuan perusahaan
unt uk nengresilkan | aba sel ama periode tertentu.

Mengetahui tingkat aktivitas Aktivitas nenunjukkan kenanpuan
perusahaan unt uk el akukan usahanya dengan stahil, yang diukur
dengan nenpert intangkan kenanpuan perusahaan unt uk meniayar
hutanghutangya serta nentbayar beban bunga atas hutang
hutangya tepat pada wekt unya.

Menget ahui tingkat likuiditas. Likuidit as nmenunjukkan kenanpuan
suatu perusahaan untuk nenenub kewajiban keuangan yang harus

segera disd esaikan pada saat ditagh

Ml alui penilaian dan pengukuran kinerja keuangan naka dapat diket ahui

tingkat hasl yang telah dicapai oleh perusahaan dalamkurun wektu tertentu.

Penggunaan analisa rasio keuangan digunakan unt uk n@l akukan analisa perusahaan

dengan nelitet laporan keuangan perusahean. Analisis rasio keuangan ( financial

amalyss ratio) adalah salahsatu cara unt uk nengit ung dan nengnt erpret asikan

rasio keuangan unt uk menganalisis dan nelihat kinerja perusahaan.

Munawir, S Aralisis fornas Keuangan Yogyakart a: Liberty. 202, hal. 31



2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan nerupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
serta merupakan ringkasan dari transaksi-transaks keuangan itu disusun dengan
maksud unt uk nenyediakan infornas keuangan nengenai suat u perusahean kepada
pihak- pitek yang berkepentingan sebagai bahan pertintangan dal am pengantilan
keput usan- keput usan ekononi. Aeh karena itu laporan keuangan nerupakan
sunper infornas utana unt uk berbagai pitek yang nentout ubkan.

Laporan keuangan nerupakan began dari proses pelaporan keuangan
Laporan keuangan yang lengkap hiasanya n@liputi neraca, laporan labe-rug,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disgjikan dalamberbagai cara,
misalnya : laporan arus kas dan laporan arus dana), catatan dan laporan lain
sertainformas tantahan yang berkait an dengan laporantersehut.

Laporan keuangan disusun secara priodik. Priode akutans yang lazim
digunakan adal ah tahunan yang dimulai dari tanggal 1Januari dan berakhir pada
tanggal 31Desentoer. Sdlain nenyusun [aporan keuangan tahunan, manajenen juc
dapat nenyusun laporan keuangan untuk periode yang lebih pendek, nisalnya
bulanan, triwdlan atau kuartal. Laporan keuangan yang dibuat untuk periode
yang | ebihpendek dari 1t ahun disebut dengan nama Laporan Interim

Pada hekekatnya laporan keuangan nmerupakan alat konunikas yang
diginakan untuk nengcomunikasikan informasi keuangan dari suatu perusahaan
dan kegatan-kegatannya kepada pihek-pihek yang berkepentingan. Fibek yang
berkepentingan dapat dikelonpokkan nenjadi 2 (dua), yaitu pihek intern

per usahaan dan pihak ekst ern perusahaan.



Bag pihek int ern perusahaan | aporan keuangan digunakan unt uk nengukur

dan nentuat evaluas mengenai hasil operasinya, serta nenperbaiki kesal ahan

kesalahan dan nengindari keadaan yang menyebabkan kesulitan keuangan

Sedangkan bag pihek ekst ern perusahean mengguanakan infornas keuangan unt uk

nenilai kinerja perusahaan yangt ercernin dal aml aporan keuangan.

Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan dalam

standar akut ansi keuangan neerunuskan t ujuan |aporan keuangan yang neliput i

a. Tujuan laporan keuangan adal ah nenyediakan informas yang nenyangkut

poss keuangan kinerja, serta perubalen posis keuangan suatu
perusahaan yang bermanfat bag sejuntahbesar penakai dal ampengantilan

keput usan.

Laporan keuangan disusun untuk tujuan ini adalah untuk nenenub
kebut uhen bersama sebagaian besar pemakai. Narmun denikian, |aporan
keuangan tidak menyediakan semua informasi yang dibut ubkan perrakai
dalam penganfilan keputusan ekonomi karena secara  umum
nengganterkan pengeruh keuangan dari kgjadian masa lalu dan tidak

diwajibkan unt uk menyediakan informasi non keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang t el ah dil akukan nanajeren
(Steanard S atau pertanggungawaban nangjenen atas sunherdaya

yang dipercayakan kepadanya.

Tuuan penfbuatan laporan keuangan, nenurut “Kerangka Dasar
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Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan” , adal ah sebagai berikut :’

a. Laporan keuangan nenygjikaninformasi tentangposis keuangan (aktiva,

utang dan nodal penilik) pada suatu saat tertentu.

h  Laporan keuangan nenygjikan informasi kinerja (prestasi) perusahaan.

c. Laporan keuangan nenyajikan informas tentang perubehean poss

keuangan perusathean

d Laporan keuangan nengunkapkan informasi keuangan yang penting dan

rel evan dengan kebut uhan para pengguna | aporan keuangan.

Terdapat beberapa jenis |aporan keuangan, sebagai berikut :
) Neraca
Neraca nerupakan laporan yang nenunjukkan posis keuangan
pada tangal tertentu. Yang dimaksud dengan posisi keuangan adalah
posdis aktiva (harta) dan pasifa (kewajiban dan ekuit as) suat u bank.
2) Laporan Konit nen dan Kontinjens
Laporan konitnmen nerupakan suatu ikatan atau kontrak
yang berupa janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepibek
(irrevocalle) dan herus dilaksanakan apahila persyaratan yang
disepakati bersama dipenuh. Sedangan laporan kontinjens

nerupakan taghan atau kewajiban bank yang memungkinkan tintoul nya

’ Dwi Swiknyo. Aralisis L gporan Kevarngan Rartarkan SyarishYogyakart aPust aka Pel gjar.200. Hal .42 — 43
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tergantung pada terjad atau tidek terjadinya satu atau lebh
peristina di masa yangakan dat ang
3) Laporan Laba Rug
Laporan laba rug nerupakan laporan keuangan bank yang
nenggantoerkan hasil usaha bank dal amsuat u periode tertentu.
4) Laporan ArusKas
Laporan arus kas nerupakan laporan yang nenunjukkan
semua aspek yang berkaitan dengan kegatan bank, baik yang
berpengaruhlangsung at au tidak langsungt erhadap arus kas.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan
Merupakan laporan yang beris catatan tersendiri nengenai
Posisi Devisa Neto, nenurut jenis mat a uangdan aktivitas lainnya.
6) Laporan Keuangan Galungan dan Konsolidasi
Laporan gabungan nerupakan laporan dari seluruh cabang
cabang bank yang bersangkut an baik yang ada di dalamnegeri maupun
yang ada diluar negeri. Sedangkan laporan konsolidasi nerupakan
|aporan bank yang ber sangkut an dengan anak perusaheannya®
3. Rasio Keuangan
Ganfaran tentang perkentengan keuangan suatu perusahean dapat
diperoleh untuk nengetahui apakah kinerja perusahsan tersehut baik dan sehat
dalam suatu periode. Untuk nmenperoleh gantaran tersetut, dapat dil akukan

suatu analisa atauinterpretas terhadap dat a keuangan Dat a keuangan tercernin

® Kasnir. Bark dan Letage Keuangan Lairya Jekarta: PT. Grafindo Persada. 202. Hil 242



22

didalam laporan keuangan perusahean dan ukuran yang hiasa digunakan untuk
nenganal isisnya adal ah dengan nenggunakan rasio.

Pengertian rasio keuangan nenurut Janes C Van Horne rerupakan indeks
yang mengrubungkan dua angka akunt ansi dan diperol ehdengan menfoeg sat u angka
dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluas kondisi
keuangan dan kinerja perusahean Dari hasil raso keuangan ini akan terlibat
kondisi kesehat an perusahaan yang bersang<ut an.

Jadi raso keuangan merupakan kegatan nemendingkan angka — angka
yang ada dal amlaporan keuangan dengan cara nentag satu angka dengan andka
yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu konponen dalamsatu
laporan keuangan atau antar konponen yang ada dalamsatu laporan keuangan
atau konponen yang ada di antara antara laporan keuangan. Kenudian angka —
angka dal amsat u periode maupun beberapa periode. °

Menurut J. Fred Weston analiss raso keuangan perusahean dapat
dikl asifikasikan ke dal amlira aspek keuangan perusahaan, yaitu: rasio likuiditas
rasio aktivitas rado profitaklitas rado solvahlitas (raso /everagd, dan
rasio nilai perusahean Penelitian ini nenggunakan rasio keuangan bank sebagai
berikut:

a. Raso Likuiditas

Menurut Fred Weston rasio likuidit as ( /igaidlty rat /o) nerupakan
rasio yang nenggantarkan kenanpuan perusahean dalam nenenuh

kewajiban (utang jangka pendek. Artinya apakila perusahaan ditagh

*Kasnir Aralisis L gooran KeuanganDepok: PT Reja Grafindo Persada202.Hal . D4
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perusahaan akan nmanpu untuk memenui utang tersebut terutana
utang yang sudah jatuh tenpo. Dalamrasio likuiditas rasio yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah Finace to Depost Ratio
(FDR)."

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nonor B/ B/ PBI/ 208, Loan
Deposit Ratjo (LDR) atau dalambank syariah dikenal dengan Fimarce
to Depost Ratio (FDR) adalah rasio kredit (penfiayaan) yang
dikerikan kepada pihek ketiga dalamrupiah dan valuta asing tidak
termask kredit (pentiayaan) kepada bank lain, terhadap dana pihek
ketiga yang nencakup gro, tabungan, dan deposito dalamrupiah dan
valuta asing tidak ternmasuk antarbank. Rasio ini dirunuskan sebagai
berikut :

Total Pembiayaan

FDR = DPK x100%ms

Menurut Riyadi dalam Hasanah senakin tingg FDR naka resiko
likuidit as yang dihadapi bank serakin besar, nanun jika terlalu rendah
FDR maka kermungkinan peroletan pendapatan juga rendah karenma
pendapat an bank sal ah sat unya diperolehdari penyal uran dana. Bank
sebacai |lemaga keuangan yang nendapat  kepercayaan nasyarakat
harus selalu nen@lihara kepercayaan tersehut dengan cara menenuh
kebut uhan nasabeh maupun stake’p/der lainnya setiap saat. Dalam

penenuhan Sfake’v/der; bank senantiasa dihadapkan kepada dilena

° Kasnir Amalisis L gooran KeuanganDepok PT Reja Grafindo Persada202.Hal . 29
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klask yait u likuidit as dengan profit ahilitas

Jka bank lebh mmgitamakan likuiditas guna nenelibera
kepercayaan penyinpan dana di bank, maka bank akan kehlangan
kesenpatan untuk nenperoleh profit (laba) yang diperoleh dari
penyal uran dana ke aktiva produktif. Akibat dari hal tersehut, naka
bank hisa jadi tidak arv/vekarena tidak ada akumulasi |aba ditahan
yang digunakan untt uk pengentbangan bank ke depannya.

Sehaliknya jika bank lebh nengitanakan profitahlitas yaitu
dengan nengut amakan penyaluran dana kepada aktiva produktif
serta kurang nenperhatikan likuiditas maka bank tidak dapat
nenenuh kewajiban segeranya yang berupa penarikan dang, dengan
denikian bank juga tidak dapat nenelihara kontinuitas usahanya.
Utuk mengatas dilema tersebut bank perlu nelakukan strateg

penggunaan dana agar kepenttingan st akefp/dr dapat terpenuh.”

Tabdl 2.1
Skala predikat, rasio, dan nilai kredit untuk FDR Bank
No. Predikat Rasio Nlai Kredit
1 Sehet <A,75% 81100
2 Cukup Sehat HA,76% B, 5% 66-<81
3 Kurang Setat 98,5102,25% 51<66
4 Tidak Sehat >00% 0-<51

b Raso Solvahlitas/ Leverage

Frianto pandia, Mrgienen Dara dan keselat an Bark Jakarta : PT. Rineka Cipta. 202, hal. 71
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Rasio solvahilitas nerupakan raso yang digunakan untuk
nengkur sgauh mana aktiva perusahean dibiayai dengan utang
Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan behwa
rasio solvahilitas digunakan untuk nengukur kermanpuan perusabean
untuk nentayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek naupun
jangka panjang apakil a perusahaan dibubarkan (dil ikuidas).

Tujuan perusahean dengan menggunakan rasio solvaklitas
yakni : *

) Untuk nengetahui posis perusahean terhadap kewsjiban
kepada pitek lainnya (kreditor).

2) Untuk nenilai kemanpuan perusahean dalam nenenuhi
kewajiban yang bersifat tetap ( seperti angsuran pinjanan
ternasuk bunga ).

3) Untuk nenilai keseintengan antara nilai aktiva khususnya
aktivatetap dengan nodal.

4) Untuk nenilai seberapa besar aktiva perusahean dibiayai oleh
utang

5) Untuk nenilai seberapa besar pengaruh utang perusahean
terhadap penggl olaan aktiva.

Senertara ity, manfaat rasio solvablitas atau Leverage ratio

adal ah:

® Kasnir. Aralisis L gporan Keuangan Depok : PT. RajaGrapindo Persada. 202. Hal. 53 — B4
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) Untuk nenganalisis kenanpuan posis perusahean terhadap
kewajiban kepada pitek lainnya.

2) Untuk nenganalisis kemanpuan perusahean  nenmenuhi
kewajiban yang bersifat tetap ( seperti angsuran pinjanan
termasuk bunga ).

3) Untuk nenganalisis keseimangan antara nilai  aktiva
khususnya aktiva t et ap dengan nodal.

4) Untuk nenganalisis seberapa besar aktiva perusahaan diiayai
olehutang

5) Untuk nenganaliss seberapa besar utang perusahean
berpengaruht erhadap pengel olaan aktiva.

Intinya adal ah dengan analisis rasio solvahilitas perusahean
akan nengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan nodal
sendiri dan nodal pinjaman serta nengetahui rasio  kenanpuan
perusahaan unt uk nenenuh kewgjibannya.

Dalampraktiknya terdapat beberapa jenisrasio solvatilitas
yang sering digunakan perusahaan. Adapun jenis — jenis rasio yang
ada dalamrasio solvaklitasantaralain: ®

a) Dett to asset ratio

Merupakan raso utang yang digunakan untuk
nengukur perbandingan antara total utang dengan total
aktiva. Dengan kata lain seberapa besar aktiva

®Kasniir. Analisis Lgporan Keuangan Depok : PT. RajaGrapindo Persada. 202. Hal.. 55 — 80
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perusahaan dibiayai ol ehut ang at au seberapa besar utang
per usahaan berpengaruht erhadap pengel olaan aktiva.

Dari hasl pengukuran apahila rasio tingg,
artinya pendanaan dengan utang senakin banyak, maka
semakin sulit bag perusabean untuk nenperoleh
tanahen pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan
tidak manpu nenutupi utang — utangya dengan aktiva
yng dinilikinya. Denikian pula apabila rasionya rendah
sermakin kecil perusahean yang dibiayai dengan uatang
Standar pengukuran untuk nenilai baik tidaknya rasio
perusahaan, digunakan rasio rata — rata industri yang
sgenis

Rurmus unt uk mencari aex rar/o dapat digunakan
sebagai berikut :

Total debt
Debt to asset ratio =—————
Total assets

b Deht to Eqity Ratio

Merupakan rasio yang digunakan utnuk nenilai utang
dengan ekuitas Rasio ini dicari dengan cara nentandingakan
antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas Rasio ini berguna unt uk nenget ahui junhah dana yang
disediakann pinjanan (kreditor) dengan penilik perusahean.

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi unt uk nenget ahui setiap
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rupiahnodal sendiri yang dijadikan unt uk janinann utang®
Delt to ety ratio untuk setiap perusahaan tentu

berbeda - beda tergantung karakteristik hisnis dan

keberagaman arus kasnya. Perusahean dengan arus kas yang

stahil biasanya neniliki rasio yang lebihtingg dan rasio kas

yangkurangstahil.

Runus unt uk mencari aelx to equity ratio adal ah:

Total Utang (debt)
" Ekuitas (Equity)

DtER

¢ LongTermDelt to Equity Ratio (LTDLER)

Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan
nodal sendiri. Tujuannya adalah unt uk nengukur berapa bagaian
dari setiap rupiah nodal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang dengan cara nentbandingkan antara utang jangka
panjang dengan nodal sendiri yang disediakan ol eh perusahaan

Rumusan untuk mencari LTDtER adalah dengan
nenggunakan perbandingan antara utang janga panjang dengan
nodal sendiri, yaitu: °

LTDtER = Long term debt

equity
c. Rasio Aktivitas

Rasio yang digunakan unt uk mengukur ef ekt ivit as perusahaan

¥ Kasnir. Analis's Laporan Keuangan Depok : PT. RajaGrapindo Persada. 202. Hil.. B5 — B0

® Toto Pritedi. Dareks’ Caoat 7 Aralis’s Kornd's' Keuangan © Arialisis Rasio Keuangan Jakarta : PPMVR2008.
Hal 94
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dal amnenggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula
dikat akan rasio ini digunakan unt uk mengukur tingkat efesiensi
(efektivitas) penanfaat an sunter daya perusahaan.
Tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio
aktivitasantaralain:®
) Untuk nengkur berapa lama penaghan piutang selama
satu periode atau berapa kali dana yang ditanamdalam
piutangini berputar dalamsat u periode.
2) Untuk nendhitung heri rata — rata penaghen piutang
( adys of recavalle ), dimama hasil perhitungan ini
menunjukkan jumah hari ( berapa hari ) piutang tersehut
rata— ratatidak dapat ditagh
3) Untuk nengitung berapa heri Rata — rata sediaan
tersinpan dalamgudang
Berikut ini beberapa jenis — jenis rasio aktivitas yang
dirangumdari beberapa aHi keuangan, yaitu: ¥
a) Perputaranpiutang( recavalleturnover)
Rasio yang digunakan untuk nengukur berapa lama
penaghan piut ang sel ama sat u periode atau berapa kali dana
yang dit anamdal ampiut angini berput ar dalamsat u periode.

Runus unt uk nencari recevailie t urn over adal ah sebaggi

® Kasnir. Araliisis L qporan Keuangan Depok : PT. RejaGrapindo Persada. 202. Hil. 73
¥ Toto Pritedi. Dateks’ Caoat 7 Aralis’s Kond's' Keuangan © Aralis's Rasio Keuangan Jakarta : PAVI2008.
Hal A
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berikut : ®

Recavaitle Turn Over= _Fenjualan Kredit
rata -rata piutang

b Harirata— rata penaghan piutang( Daysof Recavalle)
Bag bank yang akan nenterikan kredit perlu juga
nenghitung hari rata — rata penaghan piutang ( dgys of
recavalie ). Hasil perhitungan ini menunjukkan jumhah heri
piuangtersebut rata — ratatidak dapat ditaghdanrasio ini
jucp seringdisebut days sales uncol/ect ed
Untuk nengitung heri rata — rata penaghan piutang
( daysof recavalie) dapat digunakan runus sebagai berikut :
Days of recavalle =

Piutang rata -rata x360

Perputaran Kredit

©) Perputaran sediaan( ivaxory tunover)

Rasio yang digunakan untuk nengukur berapa kali dan
yang dit anamdal amsediaan ( /wvertory) ini berputar dalam
suatu periode. Dapat diartikan juga bahwa rasio ini
nerupakan rasio yang nenunjukkan berapa kali junhah barang
sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini

serrakin jel ek derikian pula sebal iknya.

® Kasniir. Aralisis Lgporan Kevarngan Depok : PT. RajaGrapindo Persada. 202. Hal. 73
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Rumus untuk nencari /wertory tun over dapat
digunakan dengan dua cara sebacai berikut : °
- Menurut Janes C Van Horne
hvettory tunover =

Harga pokok barang yang dijual

Sediaan

- Murut JFred Veston

Iventory tunover =Peniualan

Sediaan
d) Perputaranmodal kerja( MorkingQqoital Turn Over)

Raso untuk mengukur atau nenilai keefektifan nodal
kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa
banyak nodal kerja berputar selamsuat u periode at au dalam
suatu periode. Untuk nengukur rasio ini kita memianding<an
antara penjualan dengan nodal kerja atau dengan nodal
kerjarata - rata.

Rurus yang digunakan yaitu : *°
Perputaran nodal kerja =

Penjualan bersih

Modal kerja rata -rata

® Toto Pritedi. Dereks Caoat 7 Analis’s Kondls' keuangan © Analis's Rasio Keuangan Jakarta : PPVI2008.
Hal .40

 Toto Pritedi. Deteks’ Gavar 7 Analis's Kondls' Keuangan : Aralisis Rasio Kevangan Jakarta : PAVI2008.
Hal 94
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d Raso Profitahlitas/ Rentablitas

Andlisis  profitablitas ini  nengganfarkan  kinerja
fundamental perusahman ditinjau dari tingkat efisens dan
efektivitas operas perusahaan dalam nenperoleh laba. Direns-
dinensi konsep profitakilitas dapat nenjelaskan kinerja mangjenen
perusahaan®' Rasio profit ahilit as yang digunakan dal ampenelitian ini
yaitu Return on Assets (RQR), Return on Equity (RCE), dan Rasio
Biaya Qperasional t erhadap Pendapat an Qperasional (BOPO).

)  ReturnonAssets(ROD)

ROA nerupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap
total asset. ROA nerupakan indikat or
profitahilitas/ keuntungan sebuah perusabean. Rasio ini
nelihet sgjauh mana investas yang telah dit anankan manpu
nenterikan pengentoalian keuntungan sesuai dengan yang
direrapkan dan investas tersebut sebenarnya sama dengan
asset perusahaan yang dit anankan at au dit enpat kan

ROA manpu nengkur kemanpuan perusatean dalam

nendesilkan keuntungan pada masa lanpau  kerudian

diproyeksikan di masa yang akan datang Asset atau aktiva

yang dimaksud adalah kesduruhen harta perusabean yang

“'Harmono. Mrgenen Keuangan Bertas's Balanced Scorecard Jakart a: Bunii Aksara. 207 Hal .
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diperoleh dari nodal sendiri naupun dari nodal asing yang
telah diubeh perusaiean menjadi aktiva-aktiva perusahaan
yang digunakan unt uk kel angsungan Hdup perusahean

Pengenoalian atas total aktiva (ROA) diitung dengan
cara mentanding<an | aba bersihyangt ersedia unt uk permegang
salembiasa dengantotal aktiva. Rasio ini dirunuskan sebagai
berikut:

EarningAfter Tax (EAT)
- Total Assets

x100%2324

Mbdal kerja yang besar akan mengunt ungkan perusahaan
yaitu profitahilit as meningkat . Namun sebaliknya, jika nodal
kerja yang terlalu kecil maka akan menaikkan resko
perusahaan khusunya yait u resiko likuidit as.

Menurut Weston dan Copeland, sermakin tingg tingkat
laba maka akan semakin tingg pula ROA-nya, karema hesl
pengentelian  terhadap junbah harta serta dapat
dipergunakan untuk nengukur efektivitas perusahaan dalam
nenanfaatkan sdluruh  sumberdaya yang ada  dalam
perusahean. Sesuai dengan Peraturan Bark Indonesia, nilai

ROA dikataken tingg apakila ROA>J25% dan dikatakan

rendahapatila ROA<0,5% **

*Toto pritedi.Oateks’ cevar konds keuangarn(7 analis's rasio keuangan). Jakart a:Penerbit PPM 2008, Hal.

3 Fatmi, |. Ryt ar Rerbarkan Teori dan Aol ikasi Bandung Alf abet a.20%.Hal . 86
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RQOA nenil iki kel elihen dan kel emahan antara lain:

a) ROA nudahditit ungdan dipahani.

b Mrupakan alat ukur prestasi mangjenen yang sensitif
terhadap setiap pengaruhkeadaan keuangan perusatean

©) Managjemen nenitikberat kan perhatiannya pada perolehan
| aba yang naksinal.

d Sebagai tolak ukur prestas nangenen  dalam
nenanf aat kan asset yangdimiliki perusahaan

€) Mendorongtercapainya tujuan perusahaan.

f) Sebagpi alat nmengevaluas atas penerapan kehijakan
kehijakan mangj ermen.

Sedangkan kel evahan ROA antara lain

a) Kurang nendorong nangjemen untuk nenambeh asset
apabila ROA yangdi harapkanterlalutingg.

b Mangjemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek
bukan pada tujuan jangka panjang sehingp cenderung
nengantil  keputusan  jangka pendek yang ledh
nenguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka
panjangya.

Faktor-faktor yang nenpengarubi raso return on
asser sada beberaparasio antaralain:
a) PerputaranKas(Gash Turmove)

b Perputaran Putang(Recavaltie Turmove)
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©) Perputaran Persediaan (/wvartory Turmove)

2) Rasio Biaya Qperasional terhadap Pendapatan Cperasional

(BORO)

BOPO termasuk dalam rasio rentahlitas (earing.
Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif
terhadap rentahilitas bank dapat diukur nenggunakan rasio
baya operasonal terhadap pendapatan operasional
(Kuncoro, 2002).

Rasio BOPO sering disebut rasio efisens ini digunakan
uttuk nengkur  kemanpuan  nmangjenen  bank  dalam
nengendalikan hbiaya operasional terhedap pendapatan
operasional. Seakin kecil rasio ini berarti sermakin efisien
biaya operasional yang dikel uarkan bank yang bersangkutan
sehingp kenmungkinan suatu bank dalam kondisi bernasal ah
serrakin kegil **

Sesuai dengan Peraturan Bark Indonesia, raso BOPO
dikat akan nmenpunyai tingkat efisens baik apakila BOPO<95%
dan dikat akan buruk apakila BOPO>96%

Rasio ini dirunuskan sebagai berikut :

Biaya Operasional
BOPO = x100%:2s
Pendapatan Operasional

Kimet al. nenyatakan behwa |aba nerupakan infornas

“Frianto pandia, Mrgienen Darna dan keselat an Bark Jakarta : PT. Rineka Cipta. 202, hal. 72
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pating bag investor sebagai  pertinbenggn  dalam
nenanankan nodalnya. Dengan adanya penananan nodal,
dirarapkan laba perusahean akan semakin meningat. Jika
diperoleh labs, maka dapat dipastikan bahwa pendapatan
operasional akan lebihbesar daripada biaya operasional.

e Qital Adequacy Ratio (CAR)

Mbdal nerupakan salah satu faktor penting dalam rangka
pengentiangan usaha bisnis dan nenanpung resiko kerugan besarnya nodal
suat u bank akan berpengaruh pada kerranpuan pada kenanpuan suat u bank
secara ef esen nenjal ankan kegat annya, dan dapat menpengaruhi ting<at
kepercayaan nasyarakat (khususya untuk nasyarakat —peminjam)
terhadap kinerja bank. Kepercayaan nasyarakat akan terlibet dari
besarnya dana gro, deposito dan tabungan yang mel ehihi jumah setoran
nodal dari para penegang sahanmya.

Raso CAR diguinakan untuk nengukur kecukupan nodal yang
dimliki bank unt uk nenunjang aktiva yang mengandung at au nenghasilkan
resiko. Semakin tingg CAR naka serakin kuat kemanpuan bank t ersebut
unt uk nenangoung resiko dari setiap kredit. Jika nilai CAR tingg (sesuai
dengan ketentuan Bl sebesar 8% hberarti behna bank tersebut nanpu
nentiayai operas bank, dan keadaan yang nengunt ungkan tersebut dapat

nenerikan kontribusi yang cukup besar beg profitahilitas bank (ROA)
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yang bersangkut an. Rasio CAR dapat dirunmuskan sebagai berikut : °

Modal Bank

0
ATMR x100%2627

Untuk nengetahui tingkat kesehatan CAR nasing — masing bank

syariahmaka akan dikat egorikan sebagai berikut :*°

Tabd 2.2
Kriteria gt al Adequancy Ratjo (CAR)
Rasio Peringkat Penilaian

CAR> 2% 1 Sancat sehet
%< CAR< 2% 2 Sehat
8%= CAR< %% 3 Cukup sehet
6%< CAR < 8% 4 Kurang sehat

CAR< 6% 5 Tidak sehat

Suntper : Surat Edaran Bl No.9/ 24/ DRSS tahun 2007
f. Non Rarforming Financing(NFF)

Tingkat kelangasungan usaha bank berkaitan dengan aktiva
produktif yang dimilikinya. Oeh karena ity nangjenen bank dituntut
untuk senantiasa dapat nemantau dan nenganalisis kualitas aktiva
produktif yang nenujukkan kualitas aset sehubungan dengan risiko kredit
yang dihadapi oleh bank akibat pentberian kredit dan investas dana bank.
Aktiva produktif yang dinilai kualitasnya n@liputi penanaman dana baik
dalamrupiah maupun dalamvaluta asing dalambent uk kredit dan surat
berharca. */

Raso NFF nenunjukkan kemanpuan nmangjenen bank dalam

2 saiful backri, dkk. “ Regaruh Rasio Kevargan Terfadip Kinerja Kevangan Bark Sariali . Jarmal
Adninistrasi Bisnis (JUB) . vol 1 no. 2, April 208, hal. 79

% Endaht riwahyuning yas dan lsnvail, “ Araliisis Ainerja Keuangan Bank UnumSariahdan Faktor — faktor
yangMrpengarufinyd . E — Jurnal Manajenen Kinerja, hal. 41

“'saif ul backri, dkk. " RaxaruhRaso Keuangan Terfedqp Kinerja Kevangan Barnk Sariali . Jurnal
Adninistras Bisnis (JUB) . vol 7 no. 2, April 208, hal. 79
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nengglola kredit bernasalah digunakan untuk nengukur  kenanpuan
nanajenen bank untuk mengelola kredit bermasal ah yang diberikan oleh
bank. Rasio kredit yang diterina bank nerupakan salah satu risko usaha
bank yang diakibat kan dari ket idakpastian dal ampengentalian at au yang
diakibet kan dari tidak dil unasinya kentoali kredit yangdiberikan olehpihek
bank kepada dehit ur. Rasio NPF dapat dirunuskan sebagai berikut :

Pembiayaan Bermasalah

= : x100%2829303823334
Total Pembiayaan

Untuk mengetahui tingkat kesehatan Abn Rxrforming Finarcing

(NPF) masing — nasing bank syariah maka akan dikat egorikan sebaggi

berikut :
Tabel 23
Kriteria Abn Rarforming Financing(NFF)
Rasio Peringkat Penilaian
NPF < 2% 1 Sangat sehet
2%= NPF <5% 2 Sehat
5%= NPF < 8% 3 Cukup setet
8%= NFF < D% 4 Kurang sehat
NPF > D% 5 Tidak sehat
Sunoer : Surat Edaran Bl No.9/ 24/ DPS tatun 2007
B. Landasan Syariah
1 BankSyariah

Bank menurut UU No. 21Tahun 2008 adal ah badan usaha yang nenginpun

*Endaht rivahyuning yas dan lsnail, “ Armalisis Kinerja Keuangan Bark UnumSyariahdan Fakt or — faktor
yagMrpengaruinyd . E — Jurnal Mangjenen Kinerja, hal. 41
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dana masyarakat dalam bentuk sinpanan dan nenyalurkan dana  kepada
nmasyarakat dalambentuk kredit atau bentuk — bentuk lainnya dalamrangka
neningkat kan taraf hidup rakyat banyak Bank terdiri atas dua jenis yaitu bank
konvensional dan bank syariah

a. Bak syariah addah bank yang nenjalankan kegatan usahanya
berdasasrkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah dan
Bank Pentiiayaan Rakyat Syariah

b Bak Uhun Sariah (BUS) adalah bank syariah yang kegatannya
nenterikan jasa dalamlalu lint as perrbayaran.

C. Bark Rahiayaan Rakyat Sariah(BPRS) adalah bank syariah yang dalam
n@l aksanakan kegat an usahanya tidak menfeerikan jasa dalamlalu lintas
pentayaran.

d Uhit Usafe Syariah(UUS) adal ahunit kerja dari kantor pusat Bank Unum
Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit
yang nel aksanakan kegatan usaha berdasarkan pringip syariah atau unit
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri
yang n@l aksanakan kegatan usaha secara konvensional yang berfungs
sebagai kantor induk dari kantor cabang pentoant u dan atau unit syariah
(UU Nb.21Tatun 2008).

Bank Idamatau sdlanjutnya disshut dengan bank Syariah adalah bank
yang peroperas dengan tidak nengandalkan pada bunga. Bank Idamatau hiasa
disehut dengan Bank Tanpa Bungs, adalah lemaga keuangary perbankan yang

operasional dan produknya dikentbangkan berl andaskan pada Al-Qur'an dan Hadis
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Naki SAW At au dengan kata lain, bank Id amadal ah | embaga keuangan yang usaha
pokoknya nenterikan pentiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pentbayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat ldam

Serent ara bank yang beroperasi sesuai dengan pringip syariahld amadal ah
bank yang dalamberopersinya itu mengkuti ket et uan-ket ent uan syariah Idam
khususnya yang nenyangkut tata cara bermuanalat secara Id am Dikat akan |ebh
lanjut, dalam tata cara bermuamalat itu dijauni  praktik-praktik yang
dikhawat irkan mengandung unsure-unsur riba unt uk diisi dengan kegat an-kegatan

investas atas dasar bag hasil dan pentiiayaan perdagangan.

) Karakteristik Bank Syariah

Bank syariahial ahbank yangberasaskan, antaralain, pada asas kenitraan
keadilan, transparans dan universal serta nelakukan kegatan usaha perbankan
berdasarkan prindp syariah Kegatan bank syariah nerupakan inplenentasi dari

prinsip ekonomi isl amdengan karakt erist ik, antara lain, sebagai berikut :*°
a) Pelanggaran riba dal amberbagai berikut nya.
b Tidak mengenal konsp nilai wakt u dari uang ( Z/7e- value of none)

€) Konsep uangsebagai alat tukar bukan sebagai konoditas

“Miranmad. Mrgiaren Darna Barnk Syariah Jakarta : PT.Rgja Grafindo Persada.206. Hal.5
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d) Tidak diperkenankan nel akukan kegiat an yangbersifat spekul atif

€) Tidak diperkenankan nenggunakan dua harga unt uk sat u barang

f) Tidak diperkenankan dua t ransaksi dalamsat u akad

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep beg hasil. Bank Syariahtidak
nmengunakan bunga sebagai  alat untuk nenperoleh pendapatan  maupun
nentebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga nerupakan
riba yang dibaranikan. Berbeda dengan non- syariah bank syariahtidak nenbedakan
secara tegas antara sector noneter dan sector riil sehingga dalam kegatan
usahanya dapat nel akukan transaksi-transaks sector riil, seperti jual beli dan
seva nenyewa. Disanpingitu, bank syariahjuga dapat nenjal ankan kegat an usaha
untuk nenperoleh infalan atas jasa perbankan lain yang tidak bertentangan
dengan prindp syariah

2) Sunter Dana Bank Syariah

Dalam pandangan syariah uang bukanlah merupakan suatu konwoditas
nelainkan harya sebagai alat untuk nencapai pertanfeben nilai ekononis
(ecornonic aakd valud. Hal ini bert ent angan dengan perbankan berbasis bunga di
nana “uang nengentandaiakkan uang’, tidak peduli apakah uang itu dipakai dalam
kegatan produktif atau tidak.

Untuk nenghasilkan keuntungan, uang herus dikaitkan dengan kegatan
ekononi dasar (prinary econonic activities), baik secara langsung nelali

transaks seperti perdagangan, indust ry manufakt ur, sewa-nenyewa, dan lain-lain,
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atau secara tidak langsung melalui penyertaan nodal guna nel akukan salah satu

atau sduruhkegat an usaha tersehut .

Berdasarkan prinsip tersshut bank syariah dapat nenarik dama pihek

ketiga at au masyarakat dal ambent uk :

a) Titipan (wadiah) sinpanan yang dijanin keananan pengentoeliannya

b

(garartead depost) tetapi tanpa nmenperoleh imbalan atau

keunt ungan.

Partisipas nodal berbag hesl dan berbag resiko (non guaranteed
acoount) untuk investad umm (gawad  ivestnert
accourtt/ mudharabeh mutlacgh) di nana bank akan nemayar bagan

keuntungan secara proporsional dengan portofolio yang didanai
dengan nodal tersehut.

Ivestas  khusus (speoia  ivestnet accourtt/ nudherabeh
mucgyyadah) di manan bank bertindek sebagai mangjer investas

sedangkan invest or sepenuimya nengantal risiko atasinvestad itu.
Dengan denikian, surber dana bank syariahterdiri dari:

- Mda Inti (corecgoital)

- Kuasi ekuit as (nudharbeh account)

- Titipan (wediah) atau dnpanan tanpa intelan (/o

remunerat ed o sit)
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2. Laporan Keuangan Syariah

Penyajian | aporan akuntansi bank syariahteal ah diat ur dengan PSAK No.
Dltentang Penyajian Pelaporan Keuangan Syariah Oeh karena ity, laporan
keuangan harus manpu nenfasilitas semua pihek yang terkait dengan bank
Syariah

Laporan keuangan syariah setidaknya disajikan secara tahunan. Laporan
keuangan bank syariah yang lengkap terdiri dari waktu dari konponen —
konponen berikut : *°

a. Neraca

Unsur — unsur neraca n@liputi aset, kewgjiban investas tidak
terikat, dan ekuitas Penyajian aset pada neraca atau pengungkapan
pada catatan atas laporan keuangan atas aset yang dibiayai oleh
bank sendiri dan aset yang dibiayai oleh bank bersama penilik dana

investas tidak terikat, dilakukan secaraterpisah
b Laporanrabarug

Jka terdapat pendapatan non halal, maka pendapat an tersehut
tidak boleh disgjikan dalamlaporan laba rug bank syariah naupun
laba rug konsolidasan bank konvesional yang mengonsolidasikan
bark syariah Informas pendapatan non halal tersetut disgjikan

dal aml aporan sunfoer dan penggunaan dana kebgjikan.

Mirermad. Mrgiamen Dana Bark Syariah Jakarta : PTRaja Grafindo Persada206. Hal 21— B1
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c. Laporanaruskas

d. Laporan perubahan ekuitas

Perubahan ekuitas bank syariah nengganterkan peningkatan atau
penurunan aset bersh atau kekayaan selama periode bersangkutan

berdasarkan prinsip pengkuran tertentu yang dianut dan herus
diungkapkan dal aml aporan keuangan.
Laporan perubahan ekuitas disgjikan sebagai konponen utana

| aporan keuangan, yang menunjukkan :
) Labaataurug bersihperiode yangbersangut an

2) Setiap pos pendapatan dan beban keuntungan atau kerugan
beserta juntalmya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara

| angsung dal amekuit as.

3) Pengaruh kumulatif dari perubahen kebijakan akutans dan

per baikan t erhadap kesal ahan mendasar.

4) Transaks nodal dengan pemilik dan dist ribusi kepada penilik.

5) Saldo akumulasi laba atau rug pada awel dan akhir periode serta

perubahannya.

6) Rekonslias antara nilai tercatat dari masing — nasing jenis
nodal saham ago, dan cadangan pada awal dan akhir periode

yang mengngkapkan secara t erpisah setiap perubahan.
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e Laporan perubahan danainvest as terikat

Investas terikat adalah yang bersumier dari penilik dana
investas terikat dan sgenisnya yang dikdlola oleh bank sebagpi
nmangjer investas berdasarkan mudterabah nupyyadah at au sebagi
agen investas. Investas terikat bukan merupakan aset maupun
kewgjiban bank karena bank tidak mempunyai hek unt uk menggunakan

atau nengel uarkan invest asi tersetut.

f. Laporan sunfeer dan penggunaan dana zakat

Unsur dasar |aporan sunfoer dan pengunaan dana zakat neliputi
suner dang, penggunaan dan selama satu jangka wektu, serta saldo
akhr dana zakat pada tanggl tertentu. Sunfer dana zakat berasal
dari bank dan pihek lain yang diterima bank untuk disal urkan kepada
yang berhek. Penggunaan dana zakat berupa penyal uran kepada yang

berhak sesuai dengan pringip syariah

g Laporan sunier dan penggunaan dana kebgjikan

Sunfer dana kebgjikan berasal dari bank atau dari luar bank
Suneer dana kebgjikan dari luar berasal dari infak dan sadacgh dari

penilik, nasabah atau piek lainnya.

h Catatanatas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan n&liputi penjelasamnaratif atau
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rincian jumahyangtertera dalamneraca, laporan laba rug, laporan
arus kas laporan perubahen ekuitas laporan senfer penggunaan

dana zakat,dll.

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyagjian Laporan
Keuangan Syariah ( KDPPLKS) paragaf 30, dinyatakan behwa tujuan laporan

keuangan syariahadal ah sebagai berikut :

a. Mningkatkan kepatuhen terhedap prinsp syariah dalam semua
transaks dan kegat an usaha.

h Informas kepatuhan entitas syariah terhadap prinsp syariah serta
informas aset , kewajiban pendapatan, dan beban yang tidek sesuai
dengan prindp syariah bila ada dan begainana perolehan dan
pengounaannya.

C. Informas untuk nenfantu nengevaluas penenuhan tanggungaweb
ettitas syariah terhedap amaneh dalam nengamankan dang,
nengnvest askannya pada tingkat keunt ungan yanglayak, dan

d Informas nengenai tingkat keuntungan investas yang diperoleh
penanam nodal dan penilik nodal dana 9yrkah tenporer dan
informasi mengenai penenuhan kewejiban (o&igatior) fungs sosial
entitas syariah termasuk pengelolaan dan penyal uran zakat, infak,
sedekah dan wekaf .

Untuk nencapai tujuannya, laporan keuangan syariah disusun atas dua

asund dasar yaitu:



47

) Dasar Akrud

Dengan dasar akrual, pengaruhtransaks dan peristiva lain diakui
pada saat kejadian (bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar) dan diungkapkan dalam catatan akuntans serta dilaporkan
dalam laporan keuangan pada periode yang bersangutan. Laporan
keuangan yang disusun atas dasar akrual menterikan informasi kepada
penakai tidak hanya transaks nmasa lalu yang nelibat kan penerinaan dan
pentayaran kas tetapi juga kewajiban pentayaran kas di nmasa depan
serta suntoer daya yang nenpresent asikan kas yang akan diterina dinasa
depan. Oeh karena ity laporan keuangan nenyediakan jenis informas
transakd masa lalu dan peristina lainnya yang paling berguna bag
penakai dal ampengantiil an keput usan ekononi.

Perhitungan pendapatan untuk tujuan pemegan hesil usata
nmengunakan dasar kas. Dalam hal prinsip pentagan hasil usaha
berdasarkan bag hesil, pendapatan atau hasl yang dinaksud adalah
keunt ungan bruto (grossprofiy).

2) Kelangsungan Usaha

Laporan keuangan basanya disusun atas dasar asuns
kelangsungan usaha entitas syariah dan akan nelanjutkan usahanya di
nasa depan. Karena itu, entitas syariah diasunsikan tidak bermaksud at au
berkeingnan n@likuidas atau mengurang secara naterial skala usahanya.
Jka maksud atau keingnan tersehut tintoul, Iaporan keuangan mungkin

harus disusun dengan dasar yang berbeda dan dasar yang digunakan herus
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diungkapkan.
C. Kerangka Pemikiran
Sgjalan dengan tujuan pendlitian dan kajian teori yang sudah dibahes di
at as sdlanjut nya akan diuraikan kerangka permikiran nmengenai perbandingan kinerja
keuangan perbanakan syariah (Studi : BN Syariah dan BRI Syariah). Kerangka

penikiran t eoritik penelitian dijel askan pada ganoer di bawahini:

Garar 2.1
Kerangka Penikiran
BANK UMUMSYARIAH
\/ \Vi
BN Syariah BRI Syariah
Kinerja Keuangan Kinerja Keuangan
1 Raso solvatilitas(CAR) 1 Rasio solvatilitas(CAR)
2. Rasio Profitatilitas (NFF) 2. Rado Profitakilitas (NPF)
3. Rasio Rentailitas(ROA) 3. Raso Rentahilitas (ROA)
4. Rasio Aktivitas (BOPO) 4. Rasio Aktivitas (BOPO)
|
Perbandingan Kinerja Keuangan

Pada pendlitian ini nenfandingkan kinerja keuangan Bank BN Syariah
dengan BRI Syariah Adapun rasio keuangan yang digunakan unt uk nengukur kinerja

keuangan Bank BN Syariahdan BRI Syariah yaitu Cgoital Acdegiancy Ratio (CAR),

% bsrrad Mt herer Akunt ansi Perbankan SyariahYogyakart :Graha lnu202. Hal .26 - 28
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Non Rarforming Financing (NPF), FAinarce to Deposit Ratio (FDR), Return on

Asset (RQA), dan Rasio Biaya Qperasional terhadap Pendapatan Qperasional

(BOFO).

. Hpotesis

Hpotesis merupakan jawaban senentara terhedap runusan nasalah

penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka penikiran di atas naka dapat

dikenmukakan hipot esis sebagai berikut :

1

Cgoital Aceqiarcy Ratio (CAR)

H1= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR pada Bank
BN Syariahdan BRI Syariah

H1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR pada Bank BN
Syariahdan BRI Syariah

Non Rarforming Financing(NFF)

H1= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF pada Bank
BN Syariahdan BRI Syariah

H1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara NF pada Bank BN
Syariahdan BRI Syariah

Financial to Deoosit Ratio (FDR)

H1= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara FDR pada Bank
BN Syariahdan BRI Syariah

H1= Terdapat perbedaan yang sigiifikan antara FDR pada Bank BN

Syariahdan BRI Syariah
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4. ReturnonAsset (ROY)

H1= Tidak terdapat perbedaan yangsignifikan antara Refurn on Asset
(RQA) pada Bank BN Syariahdan BRI Syariah

H1= Terdapat perbedaan yangsigiifikan antara Aeturnon Asset (ROA)
pada Bank BN Syariahdan BRI Syariah

5. Biaya Qperasional terhadap Pendapat an Qperasional (BOPO)

H1= Tidek terdapat yang sigifikan antara Biaya Qperasional
terhadap Pendapat an Qperasional (BOPO) pada Bank BN Syariah
dan BRI Syariah

H1= Terdapat perbedaan yang sigiifikan antara Biaya Qperasional
terhadap Pendapat an Qperasional (BOPO) pada Bank BN Syariah
dan BRI Syariah

E. KajianTerdahulu

Dalam penelitian Rollando Marvil Ferary Mamahit,dkk (20%). Aalis's
FRerbardingan Kinerja Keuangan Bark Miik Renerint ah dergan Bark Mk Shasta
Nasioral d indbresa (Rariode 2009 — 20%) Jurnal EMBA Vol. 4, No.120%6.
Hasil penelitian ini nenyatakan tidak ada perbedaan kinerja keuangan yang
sigifikan dilitat dari raso CAR ROA LDR BORQ dan NPL. Namun terdapat
perbedaan yang signifikan dilibat dari rasio RCE.

Pendlitian Fazher Sumantri, Dwi Apriliani (20%). Rrtardingan Kinerja
Kevangan artara PI. BCA Tk Dengan FPT.Bark Mardiri Tk Jurnal Ecadenica
Vol4, No. 2, 20B Hasl pendlitian ini menyatakan ada perbedaan kinerja

keuangan yangsignifikan dilirat dari rasio LDR, DER, ROA, EPOTI, dan FER
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Munadi dkk (207) dalampendlitian yang berjudul “Amalisis Rerbardingan
Kinarja Keuangan paca Bark Rakyat indbnesia (Rarsero) Thk dan Bark Mardiri
(Rarsero) Tk Rarioge 20P-20F, nenganalisis perbedaan kinerja bank unum
antara Bank Rakyat Indonesia dengan Bank andiri sel arma kurun wekt u 202-20B
dengan menfanding<an rasio ROA, RCE, NPL, CAR LDR dan NPV Hasil analisis
nenggunakan Uji /et Sanple ¢- 7est maka dapat disinpulkan dari rasio
ROA dan RCE ada perbedaan kinerja keuangan, sedangkan dari hasil pengjjian
rasio NAL, CAR LDR, dan NPMtidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara
keduanya (Bank Rakyat Indonesia dengan Bank Mandiri). Tetapi secara unumdari
seg pernodalan dan kualitas aset kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia lebih
baik dibandingkan dengan Bank Mandiri. Perbedaan pendlitian Minadi dkk, dengan
penelitian yang sekarang adal ah dari oljek bank yangdit eliti dan wakt u penelitian
berbeda dengan rasio yang digunakan tidak semua sarma, yaitu nenggunakan rasio
CAR ROA NM BORQ dan FDR

Wahyuni dan Efriza (207) dalam penelitian yang berjudu “Amaliss
Rrbardngan Kinerja Keuarngan Bark Spariah degan Bark Korvensoral df
Ihaoresd, Hasll analisis nenggunakan Uji idepedert Sanple ¢- 7est dari rasio
CAR ROA RCE, BORQ dan LDR Bank Syariah lebih ungul dibanding<an dengan
Bank Konvensiomal. Sedangkan hesil nilai ratarata raso NL Bank
Konvensional |ebihunggul dibanding<an dengan Bank Syariah Perbedaan pendlitian
Wahyuni dan Efriza, dengan penelitian yang sekarang adal ah dari oljek bank yang

diteliti dan waktu penelitian berbeda dengan rasio yang digunakan tidak semua
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sama, yaitu menggunakan rasio CAR, ROA, NIV BOPQ, dan FDR.

Azizah (20®) dalampenelitian yang berjudu “Analis's Rerbedaan Rasio
Kevargan PT Bark Mardlri Tbe aan PT Bark Syariah Mardiri Tk Reriode 20T
20%, Hesl Ui Satistic et Sanple t-Test menunjukkan raso NM
nenunjukan tidak terdapat perbedaan signifikan sedangkan dari raso CAR NAL,
dan BOPO Bank Mandiri |ebih unggul dibanding<an dengan Bank Syariah Mandiri,
Bank Mandiri Syariah hanya ungyul di raso RCE dari Bank Mandiri. Perbedaan
pendlitian Azizah dengan penelitian yang sekarang adalah dari objek bank yang
ditditi dan waktu pendlitian berbeda dengan rasio yang digunakan tidak semua
sag, yaitu menggunakan raso CAR ROA NM BORQ dan FDR.

Firmansyah (20R) dalampendlitian yang berjudul “ Analisis Rerbardingan
Kinerja Keuarngan Bark Manalat indbnesia dergan Bark Syariah MrdirT, setdlah
nenganaliss perbedaan kinerja bank unum syariah antara Barnk Mianalat
Indonesia dengan Bark Syariah Mandiri selama kurun waektu 2007 sanpai 201
dengan menfandingkan rasio CAR, NPF, FDR dan ROA, berdasarkan hasil analisis
nengunakan Uji /et Sanple t-7est dapat disnpulkan behwa kinerja
keuangan Bank Syariah Mandiri |ebih baik dari pada kinerja Bank Muaralat
Indonesia ditinjau dari sudut rasio CAR NPF, FDR dan ROA. Perbedaan pendlitian
Firmansyah dengan penelitian yang sekarang adal ah dari oljek bank yang ditdliti
dan wektu pendlitian berbeda dengan rasio yang digunakan tidak semua sana,
yaitu menggunakan raso CAR ROA, NM BORQ dan FDR.

Sedangkan, Fitriah dan Kurniasih (20%) dalampenelitian yang berjudul

"Analis’s Rerbardingan Kinerja Keuangan Rerbarkan Sariah (Studi: BN Sariah
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danBRSarial)’, Hesil analisis menggunakan Uji /operdet Sanple ¢- Test kinerja
keuangan BN Syariah dan BRI Syariah pada tahun 20T sanpai dengan tahun 205
neniliki perbedaan dengan juniah rasio CAR, NFF, ROA, RCE, BOPO dan FDR
Kinerja keuangan BN Syariah | ebih baik dibandingkan kinerja keuangan BRI Syariah
pada tatun 20T sanpai dengan 206. Perbedaan pendlitian Fitriah dan Kurniasih
dengan pendlitian yang sekarang adalah wektu penelitian berbeda dengan rasio
yang digunakan tidak semua sang, yaitu nenggunakan rasio CAR, NFF, ROA, BOFO
dan FDR

Dari beberapa pendlitian di atas jika dihubungan dengan penelitian ini
naka akan dijunpai beberapa hel terkait dengan persamaan dan perbedaannya.
Letak persamaan penelitian ini dengan beberapa pendlitian di atas adal ah sana
sama nenggunakan olbjek bank dan sana- sarma nenggunakan dat a sekunder berdasar
laporan keuangan yang di pubikasikan oleh masing masing bank. Nanun yang
nentoedakan pendlitian ini dengan penelitian sebelummya adalah pada data yang
diolah menggunakan laporan keuangan tahunan dengan nemakai sl uruh popul asi
yaitu laporan keuangan trivwulan mulai periode 20% hingga 208 dinana pendlitian
populas semacamini manpu nenunjukkan hasil yang lebih akurat dan perbedaan

pada rasio keuangan yang digunakan sebagai variabel penelitian
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BAB I
METCODE PENELITIAN
Met ode penelitian merupakan semua kegiat an yang dil aksanakan secara t erencana
dan sistermatis yaitu sgak dari tahep persiapan, sdana di lapangan, sanpai dengan
pengolahan data, seperti pengelonpokan data, tabulas dan amalisis data serta
peryel esaian | aporan penelitian®
A Waktu dan WlayahPenelitian

“Mirermad. Mroab/og Rerdlit ian Fkorori lsam Jekart a: Rajawali Pers2008. Hal. B
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Pendlitian ini dimulai dari penyusunan usulan penelitian sanpai dengan
laporan penelitian yaitu dari bulan januari 208 sanpai dengan tersel esaikannya
skripsi . (jek penelitian ini adal ah Bank UmumSyariah yang t erbent uk oleh o
offyaitu PT. Bank BN Syariahyang berkant or di Gendung Tenpo Pavilion 1d. HR
Rusuna SaidKav D — 1 Lt 3 — 6 Jakarta 2950, Indonesia. +62 — 212970 D46
dan PT. Bank BRI Syariahyang berkantor di J. Abdul MiisNo. 2 — 4, Petojo Sd,
Kec. Gantir, Kota Jakarta Pusat, DKl Jakarta D80, Indonesia. Telp : (02)
3450226.

Jenis Penelitian

Sesuai dengan masal ahyang dit eliti, maka jenis pendlitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis terhadap |aporan keuangan Bank
UmumSyariah Alasan digunakannya pendekat an kuart it atif adal ahkarena penulis
nengounakan data berupa angka-angka dari 1aporan keuangan pada Bank Rakyat
Indonesia Syariah dan Bank Negara Indonesia Syariah yang kemudian di analisis
nmengunakan rasio keuangan untuk dapat mengetahui  kinerja  keuangan
perusahaan®

Pendlitian ini bersifat konparatif, yaitu pendlitian yang bert ujuan unt uk
nencari persanaan dan perbedaan fenonema yang ada. Berdasarkan hal ini,

peneliti nentbandingkan kinerja keuangan Bank BN Syariahdan Bank BRI Syariah

C Datadan Sunber Data

Dalampenelitian ini peneliti nenggunakan surper data sekunder, yaitu

data yang diiperoleh nelalui dokunen — dokurmen, data — data yang diperoleh

SMirenmad Teguh Mok Kuart it at if Ut uk Analisis Ekononi dan BisiisDepok : PT.RajaGrapindo Persada. 207%. Hal.

3
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dari studi kepust akaan, dengan nentaca/ nenpel gjari buku — buku teks internet,
bahan seninar, jurrnal — jurnal dan nedia cetak.

Data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan dan Annual
Report BN Syariahdan BRI Syariahdari 20% -208.

. Teknik Pengunpulan Data

Teknik pengunpul an dat a yang digunakan yait u dengan t eknik dokunent asi
yang dilakukan dengan mengunpulkan data laporan keuangan triwulan pada
laporan pudikas bank, dan diolahdengan nenghitungraso CAR, NFF, FDR, ROA
dan BOPOdari tahun 20% hingga 208.

Teknik Andlisis Data

Karena pendlitian ini nerupakan konparad, naka teknik analisis data
yang digunakan yaitu Uji Beda. Sebelummya, data diolah dengan uji normalitas
Kolrmogrov-Snirnov dengan SPSS 20 unt uk menget ahui apakah dat a terdist ribus
nornal (paranetik) atautidak normal (non paranetik).

Pada uji normalitas Kol mogrov-Smirnov nilai a yang digunakan yaitu 5%
jadi apahila hasil Sig menunjukkan >5%maka dapat dit arik kesimpul an behwa data
terditribusi nornal. Jka nilai Sig <5%maka data tidak terdistribusi nornal atau
non paranetik. **

Ml alui Uji Raired Sanple T- Test dengan SPSS 20, hasil yang akan nuncul
yaitu nilai ratarata dari masingnasing data, nilai korelas, dan pengjian
Hpot esis dengan thiwg terhadap tiae atau nelalui o value (Sig) setingga didapat
hasil dari uji Hpotesis

34Agjs Tri Basuki dan Nano Praweto, Aa/s's’ Reges' dalamirrdliitian Ekononi dan Biss . Dilengkaor

Aplikasi SRSS & Eviens (Depok : PT.RajaGrapindo Persada, 20%), hal. 58
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Dan juga pendliti juga mengounakan skal a predikat , rasio dan nilai kredit

unt uk FDR Bank, sebagai berikut :

Tabd 3.1
Skala predikat, rasio, dannilai kredit untuk FDR Bank
No. Predikat Rasio Nlai Kredit
1 Sehat <A,75% 81100
2 Cukup Seret A, 76% 98,5% 66-<81
3 Kurang Sehat 98,5102,25% 51<66
4 Tidak Sehrat >00% 0-<51

Runus mengitung FDR

Total Pembiayaan
FDR = x100%

DPK

Selanjutnya menggunakan rasio ROA jika nilai ROA dikatakan tingg
apabla ROA >1,25% dan dikat akan rendahapakila ROA <0,5 %. Maka runus
yang digunakan adal ah:

_ Earning After Tax ( EAT )
Total Assets

x100%

Selanjut nya dengan BOPO, dikat akan reniliki ef esiensi yang baik apahila
BOPO <95% dan dikatakan huruk apabila BOPO >96 %. Rumus yang
digunakan unt uk nenghitungrasio ini adal ah:

Biaya Operasional
BOPO= x100%
Pendapatan Operasional

Selanjutnya pada rasio CAR dan NFF juga neniliki kriteria , Untuk

nmengetahui tingkat kesehatan CAR nasing — masing bank syariah nmaka akan
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dikat egorikan sebagai berikut :

Tabdl 3.2
Kriteria gt al Adequancy Ratjo (CAR)
Rasio Peringkat Penilaian
CAR= D% 1 Sangat sehet
%= CAR< 2% 2 Sehat
8%< CAR< %% 3 Cukup sehet
6%< CAR < 8% 4 Kurang sehat
CARs< 6% 5 Tidak sehat
Suntber : Surat Edaran BI No.9/ 24/ DRSS tahun 2007
Denganrunus:
Modal Bank

1009
ATMR  100%

Untuk nengetahui tingkat kesehatan Abn Rxforning Financing (NFF)

nmasing— masing bank syariahmaka akan dikat egorikan sebagai berikut :

Tabel 3.3
Krit eria Abn Rerforming Financing(NFF)
Rasio Peringkat Penilaian
NPF <2% 1 Sangat setet
2%= NPF < 5% 2 Sehat
S5%< NFF < 8% 3 Cukup setet
8%= NPF < D% 4 Kurang sehet
NFF = P% 5 Tidak sehat
Suntper : Surat Edaran Bl No.9/ 24/ DRSS tahun 2007
Dengan runus:
Pembiayaan Bermasalah
= x100%

Total Pembiayaan
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Ganbaran UmumBank BN Syariah
1 SegjarahBank BN Syariah

Tenpaan kriss moneter tahun 997 nenfouktikan ketangguhen sistem
perbankan syariah Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan
dan madahat nanpu nenjawab kebut uhen nasyarakat terhadap sistemperbankan
yang lebh adil. Dengan berlandaskan pada Undang undang No.D Tahun 898, pada
tangal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BN dengan 5

kantor cabang di Yogyakarta, Milang Pekalongan Jepara dan Banjarmasin



Selanjut nya UUS BN terus berkentang nenjadi 28 Kantor Cabang dan 31Kantor

Cabang Penoant u*®

Disanping itu nasabeh juga dapat nenikmati layanan syariah di Kantor
Cabang BN Kornvensional (offjce cfarrel/ing dengan |ebih kurang B00 out et
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pel aksanaan operasional
perbankan, BN Syariah tetap nenperhatikan kepat uhen terhadap aspek syariah
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diket uai ol eh KHMa'ruf Anin
semua produk BN Syariah telah nelalui pengijian dari DPS sehinga telah

nenenuh aturan syariah

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bark Indonesia  (Bl) Nonor
P/ 4TKEPGBI/200 tangal 21Me 200 rengenai pentoerian izin usaha kepada PT
Bank BN Syariah Dan di dalam Corporate AanUUS BN tahun 2003 dit et apkan
bahna status UUS bersifat tenporer dan akan dilakukan soi7 off tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal ® Juni 200 dengan beroperasinya BN
Syariah sebagai Bank Unum Syariah (BUS). Realisasi wektu spi7 off bulan Juni
200 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulas yang kondusif
yait u dengan dit erbit kannya UU No. D tahun 2008 tent ang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) dan UU No.2 1t ahun 2008 t ent ang Perbankan Syariah Disanpingitu,
konitt nen Penerint ah terhadap pengentiangan perbankansyariah senakin kuat dan

kesadaran t erhadap keunggulan produk perbankan syariahjuga senakin neningkat .

*Profil Bank BN Syariah dalamwebsite resm Bank BN Syariah http//wawb nisyariahco.id/ kat eqori-
produk/ produk-dana.
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Juni 20% junhah cabang BN Syariah nencapai 65 Kant or Cabang Pentoant u.
B1Kantor Cabang Pentientu, ¥ Kantor Kas 22 Mbhil Layanan Gerak dan 20

Poyrent Point.
2. Vis Ms BN Syariah
Vis BN Syariah:
“ Menjadi bank syariahpiliban nasyarakat yangunggul dalaml ayanan dan kinerja”.
Ms BN Syariah:

a. Mnberikan kontribus positif kepada nasyarakat dan peduli pada

kel est arian ling<ungan.

b Mentberikan solus bag masyarakat unt uk kebut uhan jasa perbankan syariah

c. Mnerikan nilai investasi yangoptimal bag investor.

d.  Menciptakan wahana terbaik sebagai tenpat kebanggaan untuk berkarya dan
berprestasi bag pegavai sebagai perwyj udan ibadah

e Mnjad acuantata kelola perusahean yangamanah *°

3. Mtto dan Sogan BN Syariah
Mbtto BN Syariah: “Moterikan yang t erbark sesuar kaidah “
Kam akan berkonit men nenyinari anda dengan produk produk unggulan

BN Syariah setuah konit nen unt uk nemoerikan layanan yang terbaik. Konit men

*Profil Bank BN Syariah dalam website resmi Bark BN Syariah hitp://wwhnisyariahco.id/ kat egori-
produk/ produk-dana.
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unt uk sermakin dekat di hati anda.

Sogn BN Syariah: “Saf v keout usan indbnesia ngiy FHASANAH Titik ! “

. Profil BN Syarish

Alanat : Gendung Tenpo Pavilion 1J. HR Rusuna SaidKav 0 — I

Lt 3 — 6 Jakarta. Indonesia.

Kode Pos: 2950

Telepon: +62 — 212970 D46

Kode Bank : 427
Perusahean : BANK BN SYARIAH

Non@r Kode : 55000000

Adapun deskrips dari Logo BN Syariahadal ah sebagai berikut :

Huruf BN

Huoruf “ BN “ dibuat dalamwarna turquoise baruuntuk nencerninkan
kekuatan otoritas kekokohan keunikan dan citra yang lebih nodern. Hiuruf
tersehut dibuat secara khusus untuk nengrasilkan struktur yang orisinal dan
unik.

Sinbol “ 46
Angka “46 “ nerupakan sintolisas tangpl kelahran BN, sekaligus

nencerninkan warisan sebagai bank pertama di Indonesia. Dalamlogo ini, angka



“ 46 " diletakkan secara diagonal nenentus kotak berwarna jingga untuk

nenggantoarkan BN baru yangnodern.
Paet Warna

Palet warna korporat teahdidesain ulang namun t et ap nenpert ahankan
warna korporat yang lang, yakni turquoise dan jinggpWarna turguoise yang
digunakan pada logo baruini ledhgelap, kuat nencerninkan citra yanglebih st abl
dan kokoh Warna jinggayang beru |ebih cerah dan kuat, nencerninkan citra lebih

percaya diri dan segar.
Tulisan Syariah

Tulisan Syariah pada logo ini n&l antbangkan Asas yang dipakai asas Idam
dan nentoerikan perbedaan yangdapat nenarik ninat nasabeh dal amnenabung
5. Produk dan Layanan Jasa Bank BN Syariah
Bank BN Syariah nenyediakan serangkaian produk dan layanan jasa yang
berbasis syariah yangterdiri dari : ¥’
a. Produk dana : Tabungan iB Baitullah Hasanah BN Syariah Tabungan Fring,
BN Syariah Tabungan Anak, BN Syariah Tabungan Bisnis BN Syariah
Tabungan, BN Syariah Talbungan Rerencanaan, TabunganKu iB.
b Poduk Peniayaan : Pentiayaan nudherabeh pentiayaan nurabahah
pentiayaan musyarakah pentiayaan ljarah Bai Ut Takjiri, KPR Syariah iB

Hasanah Gadai Emas iB Haesanah iB Card Hasanah Wrausaha iB Hasanah

¥ Arofil Bark BN Syariah dalamwebsite resm Bank BN Syariah hitp://wawh nisyariahco.id/ kat egori-
produk/ produk-dana.




Kopkar/ KooegiB Hasanah Usaha Kecil IB Hasanah Bank Syariah Jasa Unmoh

Ram Mkro.

c. Produk jasa : Kiriman uang berdasarkan prindp kafalah kliring Real Tine

Gross Settlement (RTGS)

6 Struktur Organisas BN Syarish

Adapun struktur organisas Bank Negara Indonesia Syariah adalah
sebagai berikut :

Gantoer 4.1
Struktur Organisasi BN Syariah
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Quntter . Bark Negara inabresa Syariah

B. Ganbaran UmumBank BRI Syariah

1 SejarahBank BRI Syariah

Berawal dari akuisis PT. Bank Rakyat Indonesia t erhadap Bank Jasa Arta

pada D Desentrer 2007 dan set el ah nendapat kan izin dari Bank Indonesia (BI)



pada B Cktober 2008 n&lalui suratnya No.0/ 67/ KEP.GBI/ DpG/ 2008, naka
pada tanggal 7 Noventoer 2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi.
Kemudian PT. Bark BRISyariah nerubeh kegatan usaha yang semila
beroperasional secara korvensonal, kenudian diubeh nenjadi kegatan

per bankan berdasarkan prindp syariahld am

Aktivitas BRISyariah senakin kokoh setelah pada D Desentoer 2008
dit andat angani akta penisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia
untuk nelebur ke dalamPT. Bank BRISyariah (proses spin of) yang berlaku
efektif pada tanggal 1Januari 2009. Penandat anganan dil akukan ol eh Bapak
Sofyan Basir selaku Direktur Utanma PT. Bank Rakyat Indonesia dan Bapak

Vet je Rahardjo selaku direkt ur utama PT. Bank BRISyariah

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariahnerintis sinerg dengan
PT. Bank Rakyat Indonesia dengan nemanfaatkan jaringan kerja PT. Bank
Rakyat Indonesia sebagai kantor layanan syariah dal amnengeniangkan bisnis
yang berfokus kepada kegatan penginpunan dana masyarakat dan kegatan

konsun®r berdasarkan pringip syariah

2. Visi danMsi BRI Syariah

Vis BRI Syariah:

“ Menjadi bank ritel nodern terkemuka dengan ragamlayanan finansial sesuai

kebtut uhan nasabah dengan jangkauan t ernudah unt uk kehidupan | ebih bermakna

"
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Msi BR Syariah:

a. Memahem keraganan individu dan nengakonodasi beragam kebut uhan

finansial nasabeh

h Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan et ika sesuai dengan
prinsip — pringip syariah
c. Mryediakan akses ternyaman nelalui berbagai sarana kapan pun dan

dimana pun.

d Memungkinkan setiap individu untuk neningkatkan kualitas hidup dan

nengredirkan ket ent raman pikiran.

. Profil BRI Syariah

Alanat : Kantor Pusat J. Abdul Miis No.2-4 Jakart a Pusat
Kode Pos: D80

Telepon : +62 213450226 (Telp) /+62 2135882 (Fax)

Kode Bark : 422

Perusahaan : BANK BRI SYARIAH

Adapun deskrips dari Logo BRI Syariahadal ah sebagai berikut :

Jka dilirat dari logo BRI Syariah yang nenfuat |andang ini berbeda



dengan BRI Konvensional adal ah adanya pendar cahaya bagan atas tulisan
BRI Syariah Apa sgja makna yang terkandung dalamlogo tersebut, berikut

diantaranya:

a. Berdasarkan lanman BRI Syariah log yang dignakan ini
nenggantoarkan keingnan dan tuntutan nmasyarakat terhadap sebuah
bark nodern yang manpu n@layani masyarakat dalam kehidupan
nodern seperti saat ini.

b Konhinas warna biru dan putih yang digunakan mencirikan behwa BRI

Syariahnasihnemil iki benang nerah dengan PT. BRI (Persero), Tik,

4. Produk BRI Syarish

Adapun ragamproduk yang disediakan oleh BRI Syariah unt uk nasyarakat

Indonesia antaralain:

a. Dana Pihek Ketiga : Tabungan Faedah BRI SyariahiB, Tabungan Haji BRI
Syariah iB, Tabungan Inpian BRI Syariah iB, Gro BRI Syariah iB,

Deposito BRI SyariahiB.

b Penhiayaan : Qard Beragun Enas BRI SyariahiB, KKB BRI SyariahiB,

KMG BRI SyariahiB, Pentiayaan Unmoh BRI SyariahiB

5. Struktur Organisasi BRI Syariah

Adapun struktur organisas Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah

sebagai berikut :



Gantoer 4.2
Struktur Organisasi BRI Syariah
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C Hasil Pendlitian

1 UiNormalitasData

a) Uji Nornalitas Data BNS dengan Kol nogrov- Shirnov

Berdasarkan hasil andlisa data dari semua rasio, naka pendliti

nelanjutkan pengolahan data dengan nenggunakan Uji Normalitas Data



dengan hasil sebagai berikut :

Hasil Yji Normalitas Dat a dengan Kol nogorov-Snirnov

Tabdl 4.1

One-Sanple Kolnogorov-Snirnov Test

/0

CAR NPF ROA BOPO FDR

N 20 20 20 20 20
Nornal Mean 56250 151D 13705 | 87,9325 | 865935
Paraneters®®  Std. Deviation 2,0761 ,20029 | ,M406 | 2,070% | 7,20778

Absolute ,29% ,082 ,B4 , 62 ,082
Mbst Extrene

Positive ,29% ,082 , 16 ,B1 ,082
Differences

Neggtive - ™ -,078 -, B4 -, B2 -,071
Kolnogorov- Snirnov Z 1322 ,367 ,601 ,725 ,366
Asynp. Sig (2-tailed) ,061 ,99 ,863 ,669 ,99

a. Test distributionis Nornal.

h Calculated fromdata.

Berdasarkan tabel 4.1 One-Sanple Kolnogorov-Snirnov Test

diperoleh angka probehilitas atau Asynp. Sig (2-tailed). Nlai ini

dibandingkan dengan 0,05 (dalamkasus ini nenggunakan taraf signifikans

atau a = 5% unt uk pengantil an keput usan dengan pedonan :

) Nlai Sg atau sigifikans atau nilai probahilitas < 0,05,

distribus data adalahtidak normal.

2) Nlai Sg atau sigifikans atau nilai probeklitas > 0,05,

distribus data adalahnormal.
Tabd 4.2
Keput usan Uji Nornalitas Data
Nana Nlai Asynp. Taraf Keput usan
Variabel | Sg (2-tailed) | Sgnifikans

%Gozali, Inem Aolikas’ Amalis's Miltivariate dengan AogamBMAISRSS 27 Semarang Badan
Penerhit Universitas Diponegoro.20B. Hil. 80
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CAR 0,061 0,05 Nornal
NPF 0,99 0,05 Nornal
ROA 0,863 0,05 Nornal
BORO 0,669 0,05 Norral
FDR 0,99 0,05 Norral

St : DiolahMenggunakan IBMSRSS Stat /st ic 20

b Ui Nornalitas Data BRIS dengan Kol nogrov-Shirnov

Berdasarkan hasil andlisa data dari semua rasio, naka pendliti

nelanjutkan pengolahan data dengan nenggunakan Uji Normalitas Data

dengan hesil sebagai berikut :

Hasil Uji Normalitas Dat a dengan Kol nogorov-Snirnov

Tabel 4.3

One-Sanple Kolnogorov-Snirnov Test
CAR NeF ROA BOPO FDR

N 20 20 20 20 20
Norral Mean 8,289 3,435 ,6635| 93,5640 83,5420
Parameters®® Std. Deviation 6,03054 ,45036 , 2941  2,8784 90051
Mbst Absolute ,276 , 01 ,89 , 14 , B9
Extrene Positive ,276 ,0%4 ,D , 14 , B9
Differences  Negative -, B5 -, 01 -, 89 -, 02 -,078
Kolmogorov-Shirnov Z 1236 ,450 ,845 ,643 ,621
Asynp. Sig (2-tailed) ,04 ,988 ,473 ,803 ,835
a Test distributionis Normal.

b Calcuated fromdata.

Berdasarkan tabel 4.3 One-Sanple Kolmogorov-Shirnov Test

diperoleh angka probehilitas atau Asynp. Sig (2-tailed). Nlai ini

dibandingkan dengan 0,05 (dalamkasus ini nenggunakan taraf signifikansi



ataua = 5% unt uk pengantil an keput usan dengan pedonan : ¥
) Nlai Sg atau sqifikans atau nilai probahilitas < 0,05,

distribusi data adalahtidak normal.
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2) Nlai Sg atau sigifikans atau nilai probeklitas > 0,05,

distribus data adalahnormal.
Tabel 4.4
Keput usan Uji Nornalitas Data
Narma Nlai Asynp. Taraf Keput usan
Variabel | Sg (2-tailed) | Sgnifikans
CAR 0,04 0,05 Nornal
NPF 0,938 0,05 Nornal
ROA 0,473 0,05 Nornal
BOPO 0,803 0,05 Nornal
FDR 0,835 0,05 Normal

SQunter . Diolah Menggurakan IBMSRSS St at istic 20

2. UiBeda

Analiss Perbandingan Kinerja Keuangan Selanjutnya diuraikan hesil

pendlitian yang nerupakan pengamat an terhadap obyek pendlitian dua bank

syariah yaitu Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia

Syariah berdasarkan | aporan keuangan triwulanan periode 20H-208. Dengan
nengunakan Uji Sat/stic imepedet saple t-test, diperoleh hedl

perbandingan kinerja keuangan t anpak pada tabel dibawehini :

¥Ghozali, Imam Aolikas’ Analis's Miltivariate dengan FrogamBMISRSS 27 Semarang Badan
Penerhit Universitas Diponegoro.20B. Hil. 80
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Tabd 4.5
Perbandingan Kinerja Keuangan BNIS dengan BRIS
Statistical Test
BNS BRIS
LevenesTest | t-test for equality of nean
For Equality df=70 confidence
. . ~05%
% % of Variance interval=95
Ratio | Mean Mean : " :
Dev Dev F Sg T ZSg_; Mean Diff
Tail
ed

CAR | B62 | 2,07 | 828 | 603 | 22,74 | ,000 | -1®/ 25 | -166450

NP 751 | 020 394 | 04 | 6683 | ,04 | -22,071 | ,000 | -2,43250

ROA 137 | 0% | 066 | 029| 9250 | ,004 | 95b | ,000 | 0,707000

BOPO | 87,93 | 2,07 | 93,56 | 287 | 109 | ,29| -7M™ |,000 | -563560

FDR | 8659 | 720 | 83,54 | 900 | 185 |,298 183 24 | 3,57856

Qnter . DiolahMengrakan IBMISFSS St atistic 20
a AmdissRasio CAR
Berdasarkan tabel 4.5 terlirat bahwa Bank Rakyat Indonesia
Syariah nenpunyai rata-rata (nean) rasio CAR sebesar B.28%yang lebih
besar dibandingan dengan rasio nean CAR Bank Negara Indonesia Syariah
yaitu sebesar 562% Hal tersebut nenunjukkan bahna sdana periode
207 hinga 208 BRIS | ehih baik dibanding<an BNS, karena serrakin tingg
nilai CAR raka senvakin baik pul a kualit as pernodal an bank terseht .
Akan tetapi, jika mengacu pada ketentuan Bank Indonesia (Bl)

bahwa standar CAR terbaik adalah 8% naka dari rata-rata CAR yang
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dimiliki olehBRIS yangletihbesar dari standar Bank Indonesia (BI) maka
kondis tersetut berada pada taraf ideal. Standar devias BRIS sebesar
6.03 nenunjukkan sinpangan dat a yangrelatif kecil, dibandingkan dengan
rata-ratanya sebesar B.28%

Standar devias BNS sebesar 2,07 juga nenunjukkan sinpangan
data yang relatif kecil jika dibanding<an dengan rataratanya yaitu
sebesar 6,62% Dengan kecil nya sinpangan dat a, naka nenunj ukkan bahna
variabel CAR kedua bank cukup baik

b AmdisisRasio NFF

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata
rasio NFF pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 137%dinana nil ai
tersshut |ebh rendah dibanding<an dengan ratarata raso NFF yang
terdapat pada Barnk Rakyat Indonesia Syariah yaitu sebesar 3,94% Hal
ini menunjukkan bahwa BNS lebh baik dibandingkan BRIS dalam hel
produkt ifit as bank sel ama periode 20% hingga 208.

Standar devias pada BNS adalah 0,20 nenunjukkan sinpangan
data yang relatif kecil karena nilainya lebih kecil dibandingkan dengan
rata-rataraso NFF nya yait u sebesar 737. BRIS neniliki standar devias
0,45 dimana nilai ini juga nenunjukkan sinpangan data yangre atif kecil
jika dibandingkan dengan rata-rata rasio NPF nya yang sebesar 3,94.
Variabedl NPFdari bank BNS dikatakan sangat setet karena < 2%
sedangkan NPF dari BRIS dikat akan setet karema< 5%

c. AndissRasio ROA
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa ratarata rasio
ROA pada Bank Negara Indonesia Syariah adalah sebesar 137% dinana
nilai ini ledh besar jika dibandingkan dengan rata-rata rasio ROA pada
Bank Rakyat Indonesia Syariah yang hanya sdlisih sedikit yaitu sebesar
0.7% Kondis ini nmenunjukkan behna pada periode 20% hingga 208
berdasarkan laporan keuangan triwulan BNS lehih baik dibandingan
dengan BRIS dari seg pendapatan keuntungan karema berdasarkan
standar Bank Indonesia (Bl), ROA terbaik berada pada posisi 15%

Standar devias pada BNS sebesar 0.% nenunjukkan sinpangan
datayangrédatif kecil dibandingkan dengan rata-rata yangdiniliki yaitu
sebesar 137. Pada BRIS standar deviasinya adal ah sebesar 0.29 dimana
anda tersehut juga menunjukkan sinpangan data yang relatif kecil
dibandingkan dengan rata-rata raso ROA yang sebesar 0.66. Dengan
kecilnya sinpangan data yang ada, maka variabel ROA pada kedua bank
cukup baik.

d AmdisisRasio BOPO

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa ratarata rasio
BOPO pada Bank Rakyat Indonesia Syariah adal ah sebesar 93.56% dinana
nilai ini lebihtingg dibandingan rata-rata rasio BOPO pada Bank Negara
Indonesia Syariah yang sebesar 87.93% Ini nenunjukkan behwa pada
periode 20% hingga 208, BRIS |ebih baik dibandingcan dengan BNS dari
seg efidens pendapatan operasonal dari kegatan operasional yang
dijal ankan.
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Standar devias pada BRIS sebesar 0,29 nenunjukkan sinpangan
data yang sangat kecil dibandingkan dengan rata-rata raso BOPO yang
dimliki yaitu sebesar 93.56. Sama helnya pada BNS Indonesa yang
standar deviasinya hanya sebesar 2.07, dimana angka tersehut juca
nenunjukkan perbandingan yang sangat kecil dengan ratarata rasio
BOPO sebesar 87.93. Kecilnya sinpangan data dari kedua bank terseut,
nenunj ukkan bahwa cukup baiknya variabel BOPO yangdiniliki kedua bank,
karena bat as at as yang dit et apkan ol eh Bank Indonesia (BI) adalah92%
AnmdlisisRasio FDR

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa rata-rata rasio
FDR pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 86,59% dimana nilai
tersshut lebih tingg dibandingkan dengan ratarata raso FDR yang
terdapat pada Bank Rakyat Indonesia Syariahyaitu sebesar 83.54% Hal
ini menunjukkan bahwa BNS lebh baik dibandingkan BRIS dalam hel
likuiditas bank selama periode 20% hinggg 208. Nlai rata-rata dari
rasio FDR BNS dan BRIS sudah nenmenuhi standar yang dit ent ukan oleh
Bank Indonesia (Bl) yaitu sebesar 80%unt uk bat as baweh dan 0% unt uk
batasatas

Standar devias pada BNS adalah 7,20 nenunjukkan sinpangan
data yang relatif kecil karena nilainya lehih kecil dibandingkan dengan
rata-rata raso FDR nya yaitu sebesar 86,59. BRIS neniliki standar
devias 900 dimana nilai ini juga menunjukkan sinpangan data yang

relatif kecil jika dibanding<an dengan rata-rata rasio FDR nya yang



sebesar 83.54. Variabel FDR dari kedua bank ini telah dikat akan cukup
baik, karena nilai simpangan data relatif kecil dibandingan denganrata
ratanya.
3. Ui Hpotesis
a Rasio CAR
Berikut ini adalah tabel yang nenggantoarkan hesil uji hipotesis
dari kedua bark berdasarkan rasio CAR:

Tabel 4.6
Hasil Uji Statistic independent Sanpel t-test Rasio CAR

t-test for Equality of Meansinterval =
. Levene's Test For o
Rasio Equality OF Varience %%
CAR Sig2 -
F Sig T Mean Dif f
tailed
Eqals 22,749 ,000 87 ,250 -166450
Variances
Assuned
Equals
Variances -1%7 255 -166450
Not
Assuned

SQunter : DiolahMerggunakan IBMSRSS St at istic 20

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa F Htung untuk CAR
dengan equal variance assuned (diasunsi kedua varians sana) adalah
22,749dengan probablitas 0,000. Aeh karena probeblitas diatas Iebh
kecil dari 0,05, naka dapat dikat akan bahwa terdapat perbedaan varians
pada data perbandingan kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah

dengan Bank Rakyat Indonesia Syariah
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Bila kedua varians berbeda, naka digunakan Equal Variances
Assurmed t Ht ung unt uk CAR sebesar -16/dengan signifikan sebesar 0,250.
Oeh karema nilai sig thtungs ttabel (0,250 > 0,05), dapat dikat akan
bahwa jika dilibat dari rasio CAR kinerja BNS dengan BRIS tersehut
terdapat perbedaan yangsignifikan
Rasio NFF

Berikut ini tabel hesil uji statistik independent sanple t-test

untuk rasio NFF :
Tabel 4.7
Hasil Uji Statistic Independent Sanpel t-test Rasio NFF
t-test for Equality of Meansinterval =
. Levene's Test For o
Resio Equality OF Varience %%
NPF Sg2 -
F Sig T Mean Dif f
tailed
Equals 6,683 ,0n =22 071 ,000 -2,43250
Variances !
Assurmed
Eqals
Variances 22,071 000 ~2,43250
Not
Assuned

SQunter : DiolahMornggunakan IBMSFSS St at ist ic 20

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui behwa F hitung unt uk NFF
dengan equal variance assuned (diasunsi kedua varians sara) adal ah 6,683
dengan probahilitas 0,04. Oeh karena probakilitas diatas kurang dari
0,05, nmaka dapat dikat akan bahna terdapat perbedaan varians pada data

perbandingan kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank
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Rakyat Indonesia Syariah

Bila kedua varians berbeda, maka digunakan Equal Variances
Assuned t htung untuk NPF sebesar -22,071 dengan signifikan sebesar
0,000. Aeh karena nilai sig thtung > ttabel (0,000< 0,05), dapat
dikat akan bahwa jika dilitet dari raso NPFkinerja BNS dengan BRIS
tersehut terdapat perbedaan yang signifikan.
Rasio ROA

Berikut ini tabel hesil uji statistik independent sanple t-test
unt uk rasio ROA:

Tabel 4.8
Hasil Uji Statistic independent Sanpel t-test Rasio ROA

t-test for Equality of Meansinterval =
. Levene's Test For o
Resio Equality Of Varience %%
ROA Sig2 -
F Sg T Mean Diff
tailed
Equals 9250 ,004 95% ,000 0,70700
Variances !
Assuned
Equals
Variances 95b ,000 0,70700
Not
Assuned

Qnter . DiolahMenggunakan IBMSFSS St at istic 20

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa F hitung unt uk ROA
dengan equal variance assuned (diasunsi kedua varians sana) adalah
7,440 dengan probahilitas 0,004. Aehkarena probabilitas diat as kurang

dari 0,05, maka dapat dikat akan bahwa terdapat perbedaan varians pada
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dat a perbandingan kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah dengan
Bank Rakyat Indonesia Syariah

Bila kedua varians berbeda, maka digunakan Equal Variances
Assuned t it ung unt uk ROA sebesar 9,56 dengan signifikan sebesar 0,000.
Oeh karena nilai sig thitung> ttabel (0,000< 0,05), dapat dikatakan
bahna jika dilibat dari raso ROA kinerja BNS dengan BRIS tersebut
terdapat perbedaan yangsignifikan.
Rasio BOPO

Berikut ini tabel hesl uji statistik independent sanple t-test

unt uk rasio BOPO

Tabel 4.9
Hesil Jji Statistic independent Sanpel t-test Rasio BOFO

t-test for Equality of Meansinterval =
. Levene's Test For o
Resio Equality Of Varience %%
BOPO Sg2 -
F Sg T Mean Dif f
tailed
Equals 7109 ,29 Tm ,000 -5,6350
Variances !
Assuned
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Equals
Variances A /000 -5,63%0

Not
Assuned

SQunter : DiolahMenggnakan IBMSRSS St at istic 20

Berdasarkantabel 4.9 dapat diket ahui bahaa F hit ungunt uk BOPO
dengan equal variance assuned (diasunsi kedua varians sama) adalah 119
dengan probahilitas 0,299. O ehkarena probakilit as diat as | ebihdari 0,05,
naka dapat dikat akan bahwa tidak terdapat perbedaan varians pada data
perbandingan kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank
Rakyat Indonesia Syariah

Bila kedua varians sama, naka diginakan Equal Variances
Assuned t hitung untuk BOPO sebesar -7, % dengan signifikan sebesar
0,000. Qeh karena nilai dg thtung> ttabel (0,000< 0,05), dapat
dikat akan bahwa jika diliret dari raso BOPO kinerja BNS dengan BRIS

tersehut terdapat perbedaan yangsignifikan.

Rasio FDR

Berikut ini tabel hesil uji statistik independent sanple t-test

untuk rasio FDR
Tabd 4.0
Hasil Uji Statistic Independent Sanpel t-test Rasio FDR
Rasio t-test for Equality of Meansinterval =

Levene's Test For

FDR Equality OF Varience %%
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Sg2 -
F Sig T Mean Dif f

tailed

Equals 185 ,293 183 ,244 -2,43250

Variances

Assured

Eqals

Variances 183 ,244 -2,43250

Not

Assuned

Quter . DiolahMrggunakan IBMSRSS Stat istic 20
Berdasarkan tabel 4.0 dapat diketahui bahwa F Htunguntuk FDR
dengan equal variance assuned (diasunsi kedua varians sana) adalah 185
dengan probehilitas 0,293. Aeh karena probahilitas diatas 0,05, naka
dapat dikatakan bahna tidak terdapat perbedaan varians pada data
perbandingan kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank
Rakyat Indonesia Syariah
Bila kedua varians sama, naka digunakan Equal Variances
Assuned t hit ung unt uk FDR sebesar 183 dengan signifikan sebesar 0,244.
Oeh karena nilai §g thtungttabel (0,244 < 0,05), dapat dikatakan
bahwa jika dilitet dari rasio FDR kinerja BNS dengan BRIS tersehut tidak
terdapat perbedaan yangsignifikan.
4. Penbahesan
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan
Bank Negara Indonesia Syariahditinjau dari :
a. Perbedaan rasio CAR Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat
Indonesia Syariah

Cital Adequecy Ratio (CAR) nerupakan alat raso solvahilitas
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dimana raso terseut dihitung dengan tujuan untuk nengetahui seberapa
besar kemanpuan bank dalammengatur aset atau nodalnya, naka sebelum
nentahas hasil penelitian terlebh datulu kita deskripsikan perranfaatan
nodal nenurut idam Dalam pandangan Al qur’an, uang nerupakan nodal
serta salah satu faktor produksi yang penting tapi bukan yang terpenting
Manusia menduduki tenpat diat as nodal disusul dengan suntber daya alam
Mbdal tidak boleh diabaikan manusia berkewajiban nenggunakannya
agar terus produktif dan tidak halis digunakan. Karema itu seoarang wali

yang nenguasai harta orang orang yang tidak atau belummanpu nengurus
hartanya agar nengentoangkan harta yang berada di dal amkekuasaanya dan

nemiayai kebutuhan peniliknya yang tidak nanpu ity dari keuntungan
perputaran modal, bukan dari pokok rmodal. Kinerja dari Bank Negara
Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat Indonesia Syariah dikat akan cukup
baik. Karena kemanpuan dari pengelolaan aset at aupun nodalnya dapat
diket ahui dari nilai CAR yangtingg.

Secara kesdluruhen berdasarkan penelitian pada kedua bank,
dapat diket ahui bahwa | ebihbaiknya kinerja Bank Rakyat Indonesia Syariah
dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia Syariah untuk raso CAR
Terbukti bahna terdapat sdishdari rata-rata (/7&ar) nasing masing bank
yaitu sebesar B,28%pada CAR Bank Rakyat Indonesia Syariah dan 6,62%
pada Bank Negara Indonesia Syariah Namun, dalamrasio ini Bank Rakyat
Indonesia Syariah masih dikat akan dalamkeadaan yang ideal karena nilai

CAR yang dimiliki |ekih besar dari bat asan ninimumyang dit ent ukan oleh



Bank Indonesia (Bl) yait u sebesar 8%

Dari hel tersebut dapat dikat akan bahwa kedua bank t el ah nanpu
nenyediakan nodal dengan cukup baik dan t el ah manpu nengel ola nodal
yang diniliki guna nenutupi kerugan-kerugan bank yang mungkin terjadi
akibat aktiva beresko. Selama bank manpu nenyeintengkan antara
besarnya raso nodal dan kewgjiban penyediaan nodal nininum sana
dengan at au | ebhdari 0%, naka nodal bank nemenuh ket ent uan CAR

Berdasarkan Nornalitas data, dapat dinyat akan bahwa variabel-
variabel raso keuangan semuanya berdistribus tidak normal dikarenakan
nilai §g Dari masing masing variabel tersebut lebh besar dari 0,05.
Berdasarkan Hormogenitas (Levee's test) dapat dinyatakan behna
populas neniliki kesamaan ragam atau dengan kata lain tidak ada
perbedaan ragam varian CAR dari kedua kelonpok bank. Sedandkan
berdasarkan 7-7est, dapat dikat akan bahna ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan Bank Negara
Indonesia Syariah
Perbedaan rasio NFF Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat
Indonesia Syariah

Dilirat dari rata-rata raso NFF, Bank Negara Indonesia Syariah
lebih baik dari Bank Rakyat Indonesia Syariah terbukti dari rata-rata
keduanya yaitu sebesar 15% dan 3,94% hasl kedua bank tersehut
dikat akan sehet karena standar yang dit et apkan Bank Indonesia yakni

NFF < 2%unt uk kriteria sangat sehat dan 2%< NPF < 5% untuk kriteria
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sehat. FDR yang tingg akan nenperbesar hiaya, sehingga berpotensi pada
kerugan bank. Semakin tingg rasio ini maka akan sermakin buruk kualitas
pentiayaan bark yang menyebabkan jumbah kredit bermasalah semakin
besar.

Dari ratarata yang ada, dapat dikaitkan dengan hipotess
pendlitian ini bahwa terdapat perbedaan dari raso NFF Bank Negara
Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat Indonesia Syariahdinana nilai rata
-rata NPF Bank Negara Indonesia Syariahl ebhrendah

Berdasarkan Nornalitas data, dapat dinyat akan bahwa variabel-
variabel raso keuangan senuanya berdistribus nonal dikarenakan nilai
sg Dari masngmasng variabel tersehut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan Hormogenitas (Levee's test) dapat dinyatakan behna
populas neniliki kesanaan ragam atau dengan kata lain tidak ada
perbedaan ragam varian NPF dari kedua kelonpok bark. Sedandkan
berdasarkan #-7est, dapat dikat akan bahna ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja Bank Negarat Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat
Indonesia Syariah
Perbedaan rasio ROA Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat
Indonesia Syariah

Untuk rasio ini, berdasarkan nilai rata-ratanya bisa diketahui
behwa Bank Negara Indonesia Syariah lebih baik dari Bank Rakyat
Indonesia Syariah Nlai rata-rata dari masing nasing bank bert urut-turut

adalah sebesar 137% dan 0,66% Suatu bank dikat akan nenpunyai ROA
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yang baik adal ah ket ika bank tersebut manpu nengel ola dengan baik aset -
aset yangdiniliki, mulai dari aset lancar maupun tidak lancarnya.

Karena jika suatu perusahean nenperoleh aset yang sangat
rendah naka perusahaan tersetut tidak manpu nengel ola kekayaan yang
dimliki dengan efektif dan efisen sehingga pendapat an yang dihasilkan
juga rendah begit upun sebaliknya. Bank Indonesia (BI) nenterikan standar
untuk bank dengan ROA terbaik yaitu sebesar 75% Dalampendlitian ini,
jelas terlirat bahwa nilai ratarata rasio ROA pada Bank Rakyat
Indonesia Syariah dan Bank Negara Indonesia Syariah berada dibawah
standar yangdit ent ukan ol ehBank Indonesia (BI).*

Sehingp, berdasarkan hesil pentahasan tentang rasio ROA dari
kedua bark diatas naka sekaligus nenjanab hipotesis yaitu terdapat
perbedaan rasio ROA pada Barnk Rakyat Indonesia Syariah dan Bank
Negara Indonesia Syariah dimana dalamhal ini Bank Negara Indonesia
Syariahmemiliki rata-rata ROA yanglebihtingg.

Hasil analisa diatas akan |ebih baik jika dikaitkan dengan prinsip
syariah karema nengngat kedua bank diatas masing masing nenjal ankan
konsep usaha secara syariah Menperol eh keunt ungan adal ah t ujuan dari
setiap kegatan usala yang dilakukan. Dalam idam nenperoleh
keuntungan dianjurkan dalam kegatan bermuanalah selama tidak

nengandung unsur riba. Bank Rakyat Indonesia Syariah dan Bank Negara

ratmi, | Rygatar Rytankan Teori dan Aplikas: Bandung Alfabeta20. Hil 86
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Indonesa Syariah yang telah nelakukan kegatan usaha dengan
nenanfaatkan aset yang diniliki dengan cukup baik sehingga keunt ungan
yangdiperolehpun juga sesuai dengan yang diherapkan.

Berdasarkan Nornalitas data, dapat dinyat akan bahwa variabel-
variabel raso keuangan senuanya berdistribus nonal dikarenakan nilai
sg Dari masingnasing variabel terseut lebih besarl dari 0,05.
Berdasarkan Hormogenitas (Levee's test) dapat dinyatakan behna
populas menmiliki perbedaan ragamat au dengan kata lain ada perbedaan
ragamvarian ROA dari kedua kel onpok bank. Sedangkan berdasarkan #-
test, dapat dikat akan bahna ada perbedaan yang signifikan antara kinerja
Bank Rakyat Indonesia Syariahdengan Bank Negara Indonesia Syariah
Perbedaan rasio BOPO Bank Necara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat
Indonesia Syariah

Raso efisens mengganiarkan kemanpuan bank dalam nal akukan
kegatan operasionalnya dengan menggunakan biaya operasional seefekt if
mungkin  dengan tujuan nendapatkan pendapatan operasional sebesar
mungkin

Dalampendlitian ini, efisiens dilitungdengan alat rasio yaitu BOPO
dimana Pengaplikasian rasio efisiens dari kedua bank sudah nenunjukkan
keranpuan yang cukup baik. Dalampendlitian ini, untuk rasio BOPO Bank
Rakyat Indonesia Syariah cenderung lebih baik dari pada Bank Negara
Indonesia Syariah Terbukti dengan rata-rata raso BOPO dari nasing masing

bank yaitu sebesar 93,56% dan 87,93% dari hasl BOPO kedua bank hisa
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dikat akan sudah sangat baik karena standar yang dit ent ukan Bank Indonesia
(BI) yakni 92%unt uk ket as at asnya.

Semakin tingg rasio BOPQ naka semakin efisien pula nanajenen
bank dalamnel akukan kegat an operasionalnya. Sehinga hal ini sekaligus
nenjawab hipotesis pendlitian ini bahwa terdapat perbedaan rasio BOPO
pada Bark Rakyat Indonesia Syariah dengan Bank Negara Indonesia
Syariah dimana Bank Rakyat Indonesia Syariah neniliki nilai ratarata
rasio BOPOyanglebhtingg.

Berdasarkan Nornalitas data, dapat dinyat akan bahwa variabel-
variabel raso keuangan senuanya berdistribus nonal dikarenakan nilai
sg Dari nmasngnasing variabd tersdhut lebh besar dari 0,05.
Berdasarkan Hormogenitas (Levee's test) dapat dinyatakan bahna
populas neniliki kesanaan ragam atau dengan kata lain tidak ada
perbedaan ragam varian BOPO dari kedua kelonpok bank. Sedangkan
berdasarkan #-7est, dapat dikat akan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan Bank Neggra
Indonesia Syariah
Perbedaan rasio FDR Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat
Indonesia Syariah

Dilirat dari rata-rata raso FDR Bank Negara Indonesia Syariah
lebih baik dari Bank Rakyat Indonesia Syariah terbukti dari ratarata
keduanya yaitu sebesar 86,59% dan 83,54% hasil kedua bank tersebut

dikat akan baik karena standar yang dit et apkan Bank Indonesia yakni 80%
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untuk batas baweh dan 1% untuk batas atasya. Suatu bank dapat
dikat akan likuid jika bank nanpu renyal urkan dana kredit kepada pihek
ket iga sebagai proteks ketika terjadi kredit tidak lancar dikenudian heri.

Suat u perusahean dikat akan likuid jika kredit yangdil akukan |ekih
besar dari saving yang ada, karena banyaknya junah uang yang beredar
juga menjadi faktor utama untung atau tidaknya suatu usaha yang
dil akukan. Pengaplikasian ini t €l ah dil akukan dengan cukup baik ol eh Bank
Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah jika dilibat
secara dohbal, namun untuk lebh nenperjelas akan dibahas analisa
dibaweh

Dari ratarata yang ada, dapat dikaitkan dengan hipotess
pendlitian ini bahna terdapat perbedaan dari raso FDR Bank Negara
Indonesia Syariah dengan Bark Rakyat Indonesia Syariahdirmana nilai rata
-rata Bank Negara Indonesia Syariahlehihtingg.

Berdasarkan Nornalitas data, dapat dinyat akan bahwa variabel-
variabel raso keuangan senuanya berdistribus nonal dikarenakan nilai
sg Dari masngmasing variabel tersehut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan Hormogenitas (Levee's test) dapat dinyatakan bahna
populas neniliki kesanaan ragam atau dengan kata lain tidak ada
perbedaan ragam varian FDR dari kedua kelonpok bank. Sedangkan
berdasarkan #-7est, dapat dikat akan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan Bank Neggra

Indonesia Syariah
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A Kesinpuan

Berdasarkan pengolahaen data dan hasil analisis data yang nengacu pada

masalah dan tujuan penelitian naka dapat disnpulkan behwa perbandingan

analiss kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah dengan Bank Rakyat

Indonesia Syariah neniliki perbedaan yang signifikan ant ara lain sebagai berikut :

1

Bank Rakyat Indonesia Syarish nenpunyai rata-rata (nean) raso CAR
sebesar B.28% yang lehih besar dibandingan dengan rasio nean CAR Bank
Negara Indonesia Syariah yaitu sebesar 6,62% Hal tersebut nenunjukkan
behna selama periode 20% hingga 208 BRIS |ehbih haik dibandingan BNS
karena semakin tingg nilai CAR naka senakin baik pula kualitas pernodalan
bank t ersebut

Ratarata raso NPF pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 137%
dimana nilai tersebut lebih rendah dibanding<an dengan rata-rata raso NPF
yangterdapat pada Bank Rakyat Indonesia Syariah yaitu sebesar 3,94% Hal
il nenunjukkan bahwa BNS lebh baik dibanding<an BRIS dalam el
produkt ifit as bank sel ama periode 20% hingga 208.

Rata-rataraso ROA pada Bank Negara Indonesia Syariah adal ah sebesar 137%
dirana nilai ini |ebihbesar jika dibanding<an dengan rata-rata rasio ROA pada
Bank Rakyat Indonesia Syariah yang hanya selish sedikit yaitu sebesar 0.7%
Kondis ini menunjukkan behna pada periode 20% hingp 208 berdasarkan

laporan keuangan trivwulan, BNS | ebih baik dibanding<an dengan BRIS dari seg
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pendapatan keuntungan, karema berdasarkan standar Bark Indonesia (Bl),
RQOA terbaik berada pada posis 15%

Rata-rata raso BOPO pada Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah sebesar
93.56% dinmana nilai ini lebhtingg dibandingan rata-rata rasio BOPO pada
Bank Negara Indonesia Syariah yang sebesar 87.93% Ini nenunjukkan bahaa
pada periode 20% hingga 208, BRIS | ehih baik dibandingkan dengan BNS dari
seg efisens pendapatan operasonal dari kegatan operasional yang
dijal ankan.

Rata-rata raso FDR pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 86,59%%
dimana nilai tersebut lebih tingg dibandingan dengan rata-rata raso FDR
yangterdapat pada Bank Rakyat Indonesia Syariahyait u sebesar 83.54% Hal
ini enunjukkan bahwa BNS |ebih baik dibandingkan BRIS dalambal likuiditas
bank sel ama periode 20% hingga 208. Nilai rata-rata dari raso FDR BNS dan
BRIS sudah nemenuhi standar yang dit ent ukan ol eh Bank Indonesia (Bl) yaitu

sehesar 80%unt uk bat as bawah dan 10%unt uk bat as at as.

B. Saran

Dari hasil kesimpul an dal ampenelitianini, peneliti nenterikan saran

sebagai berikut :

1

Bag Dunia Akaderik

Agr hisa dijadikan sebagai salah satu referens dan sunber infornas
sekaligis data penunjang tentang fungs dan peran serta mangjemen
perbankan syariah



2. Bag Perbankan Syariah

3)

b

Bank Necara Indonesia Syariah

Dari raso NPF, ROA dan FDR BNS neniliki keunggulan yanglelih
dari BRIS. Namun yang perlu dipertetikan oleh BNS adalah dengan
neningkat kan rasio rentakilitas (CAR) dan rasio efisiens (BOPO). Unt uk
neningkat kan rasio-rasio tersetut, nmaka BNS harus nenperhet ikan hal-
hel sebagai berikut :

) Rasio Solvahilitas (CAR) dapat ditingkatkan kualitasnya dengan
nengola nodal yang diniliki dengan efektif dan efisen setinga
nanpu nenutupi penurunan aktiva sebagai akibat dari kerugan bank
yang disebabkan akt iva beresiko.

2) Radio efising (BOPO) dapat ditingkat kan kual it asnya dengan menekan
sekecil mungkin biaya operasional yang dikel uarkan unt uk nel akukan
kegatan operasional. Peniliren kegatan operasonal pun herus
dijalankan sesuai dengan sasaran dan efektif, agar laba yang

didapat kan neningkat dan pendapat an operasional juga besar.

Bank Rakyat Indonesia Syariah

Pada penelitian ini tel ahdisinpul kan bahwa kinerja dari BNS |ebh
baik dibanding<an dengan BRIS. Setingga yang perlu diperhat ikan oleh BRIS
adal ah dengan neningkat kan rasio NFF, ROA dan FDR.Unt uk neningkat kan

raso-rasio terséhut, maka BRIS harus nenperhatikan hal-hal scbagai



berikut :

) Rasio NPF dapat ditingkatkan dengan menperhatikan penterian
pentiayaan kepada nasabeh Dan nenekankan risko pentiiayaan
berrasal ah

2) Raso Rettahlitas (ROA) dapat ditingkatkan dengan lebih
nenperhatikan pengdolaan asetnya sehingp laba yang dihasilkan
besar dan kinerja keuangan pada rasio ROA dapat ditingkat kan.

3) Rasio Likuiditas (FDR) dapat ditingkatkan kualitasnya dengan cara
nenekan kenaikan dana yang disal urkan oleh bank el alui kredit atau
pentiiayaan yang disal urkan kepada nasabeh Setingga kinerja keuangan
pada rasio likuiditas dapat ditingkat kan.

Bag Pendliti YangAkan Datang

Karena dalampenelitian ini hanya nendliti Bank BNS dan BRIS.
Maka sebaiknya pendliti selanjutnya menanfehkan jumah sanpel serta
nenerpanjang periode penganatan, sehingga dapat diperoleh hasil yang
mungkin jauhlebihbaik dari penel itian yang sudah dil akukan.

Selain ity dalam penditian ini raso yang diginakan untuk
pengukuran kinerja hanya nenggunakan 5 (lima) rasio keuangan. Mika
sebaiknya peneliti selanjut nya nenanteh rasio keuangan lainnya sehinga
dapat diketahui perbandingan kinerja perbankan syariajika dilirat dari

rasio |ainnya yangbel umdipakai dal ampendlitianini.
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LAMPRAN
Lanpiran 1: Rekapan Data Penelitian

1 Bank Bank Negara Indonesia Syariah
BNS CAR NPF ROA BORO FDR
20% | MARET B,6/%| 127%| 122% 89,4% 96,6/%
JUN 1,53%| 7136% % | 90,36% 98,98%
SEPTEMBER B35%| 152% 1% | 90,54% HA,32%
DESEMBER B43%| J04%| I27%| 8980% R,60%
20D | MARET B,40%| 7130%| 7120%| 8987% D, 0%
JUN bW 138%| 7130%| 90,39% 96,65%
SEPTEMBER B,38%| 133%| 132% 9160% 89 65%
DESEMBER B,48%| 146%| 143%| 8963% 91%%
205 | MARET B,85%| 159%| 165%| 85,37% 86,26%
JUN B,56%| 150%| 159%| 85,88% 869R2%
SEPTEMBER B,82% 14%| 153%| 8628% 85,7%
DESEMBER 12%| 164%| 144%| 87,6/% 84,57%
207 | MARET 1,44%| 163%| 140%| 87,29% 82,32%
JUN 1,33% 176%| 7148%| 8650% 84,44%
SEPTEMBER NN0%| 172%| 144%| 87,62% 8140%
DESEMBER 20,%%| 150% 13%| 87,62% 80,2%
208 | MARET B42% 167%| 135%| 8653% 7198%
JUN B24% 176%| 142%| 85,43% 77,42%
SEPTEMBER B22% 186%| 142%| 8549% 80,03%
DESEMBER B3%| 152%| 142%| 8537% 7962%
2. Bank Rakyat Indonesia Syariah
BRIS CAR NPF ROA BOPO FDR
20% | MARET 0,5%| 3,36%| 046%| 92,43% 02,8%
JUN BP%%| 3,6%| 003% 984% 95, 1%
SEPTEMBER B86%| 4,9%| 020%| 97,35% HA,85%
DESEMBER 2,8%%| 3,65%| 0,08% N 1% 93,90%




205 | MARET B2%| 3,95%| 0,53% 9% B% 88,24%
JUN 703%| 4,38%| 0,78%| 93,84% 92,05%
SEPTEMBER B,82%| 3,8%| 080%| 93,9/% 86,6%
DESEMBER BM%| 3,8%%| 077%| 93,7% 84, 8%

20 | MARET 1n66%| 3,90%| 09%%| 90,70% 82,73%
JUN %,06%| 3,83%| 703%| 90,4% 87, 2%
SEPTEMBER 1,30%| 3,89%| 0,98% 0,99% 83,98%
DESEMBER 20,63%| 3,9%| 095%| 9]133% 8142%

207 | MARET 210%| 3,33%| 0,65%| 93,6/% 77,56%
JUN 20,38%| 3,50%| 0,7%| 92,78% 76,7%%
SEPTEMBER 2098%| 4,02%| 0,82% 2, % 73,2%
DESEMBER 202%| 4,72%| 0,5%| 9524% 7187%

208 | MARET 23,64%| 4,0%| 0,86%| 90,75% 68,70%
JUN 293%| 4,23%| 0,RN%| 89N% 77,78%
SEPTEMBER 297%| 4,30%| 0,77% 914%% 7640%
DESEMBER 2972%| 4,97%| 043%| 95,32% 75,49%

Lanpiran2
1 Rasio CAR
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
CAR BNIS 20 56250 2,076 46424
BRIS 20 8,28% 6,03054 134847
Independent Sanpl es Test

t-test for Equality of

Levenes Test for Equality of Variances Means
F Sig df
CAR Equal variances assuned 22,749 ,000 -1%7 38
Equal variances not assuned -1%67 23,441




Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Sig (2-tailed) Mean Difference Difference Lower
CAR Equal variances assuned ,250 -166450 14265 -4,5558
Equal variances not assuned ,255 -166450 1426B -4,614
Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence Interval of the
Difference
Upper
CAR Equal variances assuned 122258
Equal variances not assuned 128264
2. Rasio NFF
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NPF BNS 20 151 ,20029 ,04479
BRIS 20 3,935 ,45036 ,0070

Independent Sanples Test



t-test for Equality of

Levene's Test for Equality of Variances Means
F Sig t df
Equal variances assuned 6,683 ,0% -22,071 38
Equal variances not assuned -22,071 26,233
Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Sg (2-tailed) Mean Difference Dif ference Lover
Equal variances assuned ,000 -2,43250 , 021 -2,65561
Equal variances not assuned ,000 -2,43250 , 121 -2,65895

Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means

95%Confidence Interval of the

Dif ference

Upper

Equal variances assuned -2,20939

Equal variances not assuned -2,20605




00

3. Rasio ROA
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
ROA BNS 20 13705 , 1406 ,03221
BRIS 20 ,6635 ,29941 ,06695
Independent Sanples Test
t-test for Equality of
Levenes Test for Equality of Variances Means
F Sig t df
ROA Equal variances assuned 9250 ,004 95®b 38
Equal variances not assuned 95b 27,349
Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Sig (2-tailed) Mean Difference Difference Lover

ROA Equal variances assuned ,000 ,70700 ,07430 ,55660



D1

Equal variances not assuned

,000 ,70700 ,07430 ,55465

Independent Sanples Test

t-test for Equality of Means

95%Confidence Interval of the

Difference
Upper
ROA Equal variances assuned ,85740
Equal variances not assuned ,85935
4. Rasio BOPO
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BOPO BNS 20 87,9325 2,070% ,46308
BRIS 20 93,5640 2,8784 ,64205
Independent Sanpl es Test

t-test for Equality of

Levene's Test for Equality of Variances Means

BOPO Equal variances assuned

1109 ,29 A 38

Equal variances not assured A 34,558
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Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Sig (2-tailed) Mean Dif ference Difference Lover
BOPO Equal variances assuned ,000 -5,6350 ,7983 -7,23407
Equal variances not assuned ,000 -5,6350 ,7963 -7,23932
Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence Interval of the
Difference
Upper
BCOPO Equal variances assurred -4,028%8
Equal variances not assuned -4,02368
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5. Rasio FDR
Group Statistics
BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
FDR BNS 20 86,5935 7,20778 16W1
BRIS 20 83,5420 90051 2,0280
Independent Sanples Test
t-test for Equality of
Levenes Test for Equality of Variances Means
F Sig t df
FDR Equal variances assuned 185 ,293 183 38
Equal variances not assuned 183 36266
Independent Sanples Test
t-test for Equality of Means
95%Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error
Sig (2-tailed) Mean Difference Difference Lover
FDR Equal variances assuned ,244 3,0550 2,57856 -2,18852
Equal variances not assuned ,244 3,0550 2,57856 -2,7673
Independent Sanples Test

t-test for Equality of Means



95%Confidence Interval of the

Difference

Upper

FDR Equal variances assuned 82762

Equal variances not assuned 827973
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